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ABSTRAK

ANALISIS KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA PADA MATERI
TUMBUHAN LUMUT (BRYOPHYTA) MENGGUNAKAN
PENDEKATAN SCIENTIFIC LEARNING DI SMA PGRI 1 METRO

Fika Wulandari
Npm. 1901080012

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta
didik pada pendekatan Scientific Learning kelas X di SMA PGRI 1 Metro. Metode
yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskripsi kualitatif. Teknik pengumpulan
data menggunakan lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data dihitung berdasarkan jumlah data checklist pada lembar observasi berdasarkan
dengan pedoman skala likert. Hasil data pada penelitian yang sudah dijumlahkan
kemudian dihitung jumlah rata-rata dan dipersentasekan pada setiap aspek indikator
keterampilan proses sains peserta didik secara keseluruhan. Hasil persentase yang
diperoleh dikategorikan berdasarkan 4 kriteria diantaranya yaitu sangat baik, baik,
cukup dan kurang.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik
pada pendekatan Scientific Learning kelas X di SMA PGRI 1 Metro berdasarkan
lembar observasi terdapat 3 kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. Pada aspek
mengamati/observasi memperoleh persentase 79,25% dengan kriteria baik, aspek
mengelompokkan/klasifikasi memperoleh persentase 72,50% dengan kriteria baik,
aspek memprediksi memperoleh persentase 66,75% dengan Kriteria cukup, aspek
mengukur/mengajukan pertanyaan memperoleh persentase 51,25% dengan Kkriteria
kurang, aspek menyimpulkan memperoleh persentase 65,50% dengan kriteria cukup
dan mengkomunikasikan memperoleh persentase 79,75% dengan kriteria baik.

Kata Kunci : Keterampilan proses sains, pendekatan Scientific Learning
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ABSTRACT

ANALISIS KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA PADA MATERI
TUMBUHAN LUMUT (BRYOPHYTA) MENGGUNAKAN
PENDEKATAN SCIENTIFIC LEARNING DI SMA PGRI 1 METRO

Fika Wulandari
Npm. 1901080012

This study aims to determine the science process skills of students in the
Scientific Learning approach for class X at SMA PGRI 1 Metro. The method used in
this study is a qualitative description. Data collection techniques using observation
sheets, interviews and documentation. The data analysis technique was calculated
based on the amount of checklist data on the observation sheet according to the
Likert scale guidelines. The results of the data in the research that have been totaled
are then calculated and the average number is calculated in each aspect of the
indicators of students’ science process skills as a whole. The percentage results
obtained are categorized based on 4 criteria including very good, good, enough and
less.

The results of the study concluded that the students' science process skills in
the Scientific Learning approach for class X at SMA PGRI 1 Metro based on the
observation sheet contained 3 categories, namely good, sufficient, and lacking. The
aspect of observing/observing obtains a percentage of 79.25% with good criteria, the
aspect of grouping/classification obtains a percentage of 72.50% with good criteria,
the aspect of predicting obtains a percentage of 66.75% with sufficient criteria, the
aspect of measuring/asking questions obtains a percentage of 51, 25% with less
criteria, the concluding aspect obtains a percentage of 65.50% with sufficient criteria
and communicating obtains a percentage of 79.75% with good criteria.

Keywords: Science process skills, Scientific Learning approach
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Suatu pendidikan merupakan sumber inovasi untuk menggapai cita-cita yang
bermutu serta menggali keterampilan didalam aspek pendidikan. Suatu
pendidikan mampu membangun manusia secara utuh, baik dalam sisi jasmani
maupun rohani. Sebagai makhluk yang dikaruniai akal pikiran, manusia
membutuhkan pendidikan didalam segala proses.*

Adanya penyelenggaraan pendidikan, mampu menciptakan SDM (sumber
daya manusia) yang mampu bersaing, karena pendidikan merupakan tempat bagi
peserta didik untuk meningkatkan potensi diri dan keterampilan dasar yang
dimilikinya. Oleh karena itu, pembelajaran mencari tahu disusun dengan
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Proses pembelajaran ini dijabarkan
dalam pendekatan saintifik. Pendekatan ini menuntut peserta didik untuk
mengamati dan memfokuskan pengetahuan yang akan dipelajarinya. Dalam
pembelajaran sains tidak hanya menekankan kepada penguasaan-penguasan
produk saja, tetapi juga dalam penguasaan keterampilan proses serta sikap

ilmiah.?

YYanti Hamdiyati dkk, “Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Pada Matakuliah
Mikrobiologi Pendidikan Biologi FPMIPA Universitas Pendidikan Indonesia”, Jurnal Pengajaran
MIPA, (2007), 37.

?Nur Alfiyah.Skripsi, “Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa pada Model
Discovery Learning di MAN 19 Jakarta”. (Jakarta : Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2020), 1-2



Implementasi  kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan pendekatan
saintific merupakan proses pembelajaran yang dirancang dengan sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip
melalui tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum
atau prinsip yang ditemukan.®

Biologi merupakan bagian dari sains yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan mutu pendidikana melalui kemampuan berpikir. Pada hakikatnya
pembelajaran sains menghantarkan peserta didik dalam pembelajaran yang utuh
dengan memahami fenomena alam yang terjadi dilingkungan secara ilmiah
sehingga mendapatkan penemuan baru dari proses tersebut.*Pembelajaran biologi
memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengan ilmu-ilmu alam lainnya.
Belajar biologi berupaya mengenalkan peserta didik pada proses kehidupan nyata
dilingkungan. Selain itu, belajar biologi mendidik peserta didik mengenali diri
sendiri sebagai makhluk individu maupun sosial. Sehingga peserta didik dapat

meningkatkan kualitas hidup manusia dan lingkungannya.®

*Hosnan, Pendekatan Saintific dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21 : Kunci
Sukses Implementasi Kurikulum 2013, (2016), 34.

*Sushiyanto, Pengembangan Perangkat IPA Berbasis Kurikulum 2013 Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses, Kejujuran dan Tanggung Jawab. Jurnal Pendidikan Karakter,
(2016), No 1 h.88

*Wita Kumalasari. Skripsi. “Pengembangan Media Buku Saku Digital Berbasis Teknik
Mnemonik Verbal Dalam Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran
Biologi Di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampungi”. (Bandar Lampung: Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2017) 3.



Pembelajaran biologi tidak hanya dilakukan di dalam kelas. Ciri dari
pembelajaran biologi adalah adanya kegiatan praktikum baik di laboratorium
atau di alam. Kegiatan praktikum sangat sesuai untuk memfasilitasi peserta didik
dalam proses belajar melalui pengalaman langsung. Kegiatan praktikum adalah
proses pembelajaran yang sifatnya memberikan interaksi langsung yang nyata
pada peserta didik melalui panca inderanya. Hal ini akan memberikan
pengalaman belajar sains yang dapat dirasakan secara langsung. Sehingga
kegiatan praktikum dapat mengembangkan keterampilan proses sains peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Seorang pendidik sangat memengaruhi didalam proses belajar peserta didik.
Oleh karena itu, seorang pendidik harus mampu mengembangkan pembelajaran
yang tidak hanya berorientasi pada aktivitas menghafal saja tetapi harus memiliki
kemampuan untk berinovasi dalam memgembangkan pembelajaran sesuai
dengan keperluan abad 21. Salah satu keterampilan yang dapat dikembangkan
untuk mempersiapkan peserta didik abad 21 adalah keterampilan proses sains.

Keterampilan Proses Sains sekarang ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari, karena dengan melalui analisis dari peserta didik dapat membantu
perkembangan dalam pemikirannya. Keterampilan proses sains bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan peserta didik menyadari, memahami dan menguasai



kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar yang telah dicapai peserta
didik.®

Berdasarkan hasil prasurvey wawancara dengan salah satu guru mata
pelajaran biologi di SMA PGRI 1 Metro yaitu ibu Dwi Pertiwi menjelaskan
bahwa pada proses pembelajaran terdapat kendala yang dihadapi yaitu pada
penerapan kurikulum 2013 yang mana dalam kurikulum pembelajarannya
bersifat Scientific sehingga peserta didik harus membiasakan dengan proses
pembelajaran yang harus terjun ke lapangan. Maka dari itu, dalam proses
pembelajaran pada materi tumbuhan lumut (Bryophyta) didalam kelas guru
hanya menggunakan buku paket yang disediakan dan internet sehingga peserta
didik yang kurang dalam menerima materi tumbuhan lumut (Bryophyta) merasa
sangat kesulitan karena pada materi tersebut peserta didik belum memahami
klasifikasi tumbuhan lumut serta bagian dari tubuh tumbuhan lumut seperti

sporangium dan rhizoid.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti berusaha dalam sebuah
penelitian menggunakan suatu pendekatan pembelajaran Scientific yang menarik,
aktif serta materi yang telah disampaikan dapat diterima oleh peserta didik
dengan baik. Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan suatu pendekatan

Scientific Learning di dalam proses pembelajaran. Karena dengan menggunakan

®Satriani dkk, “Analisis Hubungan Pelaksanaab Praktikum dengan Keterampilan Proses
Sains da Hasil Belajar Biologi Peserta Didik SMA Negeri Di Kota Bulukumba”. Seminar Nasional
Biologi dan Pembelajarannya. Hal 141.



suatu pendekatan ini dapat dilihat relevan dengan masalah diatas untuk
memecahkan suatu masalah tersebut. Sehingga mnciptakan suatu pembelajaran
yang menarik perhatian peserta didik dengan langsung pengamatan ke

lingkungan.

Pada penelitian ini maka peneliti memilih suatu pembelajaran biologi pada
materi tumbuhan lumut (Bryophyta), karena pada materi ini dianggap sesuai jika
diajarkan dengan menggunakan pendekatan Scientific Learning. Dalam aktivitas
pembelajaran dilaksanakan dengan terjun ke lapangan dan diskusi, pada kegiatan
praktikum peserta didik dapat mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan,
mengajukan pertanyaan, merancang percobaan, serta dapat menggunakan alat
dan bahan yang disediakan. Sedangkan pada proses kegiatan diskusi peserta
didik dituntut untuk berkomunikasi atau mempresentasikan didepan sehingga
terjadi diskusi yang aktif. Dengan penelitian ini guru dapat menilai rasa

keingitahuan peserta didik didalam proses pembelajaran.

Dengan demikian pendekatan Scientific Learning adalah konsep yang dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi serta menghubungkan suatu materi
pembelajaran dengan situasi yang terjadi di dalam kehidupan nyata. Sehingga
dalam keterampilan proses sains siswa akan meningkat secara bertahap.
Pentingnya keterampilan proses bagi peserta didik yaitu memperoleh
pengetahuan yang baru serta mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Selain itu juga memperoleh bekal dalam penyelidikan fenomena alam untuk



dapat menemukan konsep atau fakta dengan menggunakan metode ilmiah yang

ada.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti melakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana keterampilan proses sains siswa yang dimiliki siswa kelas
X di SMA PGRI 1 METRO menggukanan pendekatan Scientific Learning.
Sehingga peneliti tertarik meneliti dengan judul penelitian “Analisis
Keterampilan Proses Sains siswa pada materi tumbuhan lumut (Bryophyta)

menggunakan pendekatan Scientific Learning di SMA PGRI 1 METRO"..

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan penelitian ini yaitu bagaimana keterampilan proses sains
siswa pada materi tumbuhan lumut (Bryophyta) menggunakan pendekatan
Scientific Learning di SMA PGRI 1 METRO?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis Keterampilan
Proses Sains siswa pada materi Tumbuhan Lumut (Bryophyta) menggunakan
pendekatan Scientific Learning di SMA PGRI 1 METRO.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan

memberikan sumbangsih terkait informasi tentang keterampilan serta



pengetahuan pada bidang pendidikan khususnya pada mata pelajaran biologi
materi tumbuhan lumut (Bryophyta)
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Guru

Untuk bahan evaluasi didalam suatu kegiatan pembelajaran sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik serta dapat
menyajikan sebuah informasi terkait pentingnya keterampilan sains
yang harus dimiliki oleh peserta didik.

b. Peserta Didik

Untuk mengembangkan keterampilan sains yang telah dimiliki oleh
peserta didik sehingga dapat melatih kemampuan berfikir melalui
suatu pendekatan Scientific Learning. Dalam hal ini, mereka dapat
menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan proses sains yang
mereka miliki agar menjadi lebih aktif, kreatif, serta mandiri didalam
proses belajarnya.

c. Peneliti

Penelitian ini sebagai pengetahuan didalam suatu proses belajar.
Sehingga dapat memahami keunggulan dan perkembangan
keterampilan sains yang dimiliki oleh peserta didik melalui

pendekatan Scientific Learning.



E. Penelitian Relevan
Penelitian terkait “Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa pada
Materi Tumbuhan Lumut (Bryophyta) Menggunakan Pendekatan Scientific
Learning Di SMA PGRI 1 METRO” dengan penelitian yang diyakini relevan
yaitu sebagai berikut:

1. Heni Nadia, “Pengaruh Model Pembelajaran CTL Berbasis Media
Lingkungan Pada Materi Asam Basa Terhadap Keterampilan Proses Sains
SMA Negeri 1 Ingin Jaya”, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018. ’

Penelitiannya dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains
peserta didik pada materi asam basa menggunakan model pembelajaran CTL
berbasis media lingkungan pada kelas XI-MIA 1 di SMAN 1 Ingin Jaya
dikategorikan kedalam kategori sangat baik dengan rata-rata persentase
sebesar 82.07%. Adapun keterampilan proses sains tertinggi ada nilai KPS
adalah merencanakan percobaan sebesar 89.28% dikategorikan penilaian
sangat baik. Sedangkan yang paling terendah adalah keterampilan hipotesis
sbesar 73.80% dikategorikan penilaian baik.

2. Zaviera Hanafirda, “Pengaruh Contextual Teaching and Learning Terhadap
Keterampilan Proses Sains Pada Konsep Fungi”, Universitas Islam Negeri

Syarif Hidayatullah, 2017.2

"Heni Nadia. Skripsi. “Pengaruh Model Pembelajaran CTL Berbasis Media Lingkungan
Pada Materi Asam Basa Terhadap Keterampilan Proses Sains SMA Negeri 1 Ingin Jaya”.
(Darussalam, Banda Aceh : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018), 61-62.



Penelitiannya dapat disimpulkan bahwa eksperimen dengan penerapan
model pembelajaran contextual teaching and learning menunjukkan rata-rata
keterampilan proses sains termasuk kategori tinggi yaitu 77,72. Keterampilan
proses sains yang paling tinggi terdapat pada aspek mengajukan pertanyaan
yaitu 96,67 sedangkan yang paling rendah terdapat pada aspek observasi
yaitu 64,44.

3. Rinda Mar’atus Sholihah dan Elok Sudibyo, “Penerapan Pendekatan Saintifik
Untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Materi Getaran dan Gelombang”,
Universitas Negeri Surabaya, 2019.°

Penelitiannya dapat disimpulkan bahwa penerapan saintifik dapat
melatihkan keterampilan proses sains siswa yang ditunjukkan dengan hasil
rata-rata keterlaksanaan pembelajaran total yang didapatkan yaitu 3,65
dengan kategori sangat baik dan pengamatan aktivitas siswa hasil rata-rata
sebesar 83,01% dengan kategori sangat baik.

4. As Tsaniyah Putri Aisyiyah dan A. Amrizal, “Penerapan Pendekatan Saintifik
Dalam Pembelajaran Biologi SMA”, 2020*°

Penelitiannya dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran

dengan pendekatan saintifik mendapat skor 77,60% dengan kriteria cukup.

$Zaviera Hanafirda. Skripsi. “Pengaruh Contextual Teaching and Learning Terhadap
Keterampilan Proses Sains Pada Konsep Fungi”. (Jakarta : Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2017) 64.

’Rinda Mar’atus Sholihah dan Elok Sudibyo. Penerapan Pendekatan Saintifik Untuk
Melatih Keterampilan Proses Sains Materi Getaran dan Gelombang. Pensa E-Jurnal Pendidikan Sains,
(Universitas Negeri Surabaya, 2019) 7(3)

YAs Tsaniyah Putri Aisyiyah dan A. Amrizal. Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam
Pembelajaran Biologi SMA. Jurnal Pelita Pendidikan, 2020. 8(4)
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Tahapan belajar saintifik yang dominan yaitu menanya dan tahapan belajar
yang meruapakan masalah yaitu menyimpulkan dan mengkomunikasikan.
Nur Alfiyah, “Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Model
Discovery Learning Di MAN 19 Jakarta”, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2020."

Penelitiannya dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata keterampilan
proses sains yang didapatkan termasuk kategori tinggiyaitu sebesar 67,42%.
Aspek mengkomunikasikan merupakan aspek keterampilan sains yang
mendapatkan nilai tertinggi yaitu 79,28% dan aspek mengelompokkan
mendapatkan nilai terendah yaitu sebesar 48,57%. Perbedaan jenis kelamin
tidak berpengaruh dalam memunculkan keterampilan proses sains
dikarenakan perbedaan nilai yang didapatkan tidak signifikan.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan terkait “Analisis
Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Tumbuhan Lumut (Bryophyta)
Menggunakan Pendekatan saintific Learning Di SMA PGRI 1 METRO”
dengan penelitian yang sebelumnya vyaitu terletak pada materi pelajaran,

pendekatan pembelajaran dan tempat penelitian sekolah yang berbeda.

“Nur Alfiyah. Skripsi. “Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Model

Discovery Learning Di MAN 19 Jakarta”. (Jakarta : Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,

2020) 61.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Keterampilan Proses Sains (KPS)
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS)

Dalam istilah proses sains (Science Process) yaitu membahas materi yang
berkaitan dengan suatu proses. Keterampilan proses sains (KPS) dapat
dikatakan sebagai kapasitas yang berhubungan dengan fisik maupun psikis
pada kemampuan yang mendasar diantaranya dimengerti, dikuasai serta
diaplikasikan dalam kegiatan ilmiah, sehingga nantinya akan mendapatkan
atau menciptakan perubahan baru.

Keterampilan dasar yang dimiliki seperti mengobservasi (mengamati),
mengklasifikasi (mengelompokkan), memprediksi (meramal), mengukur
(mengajukan pertanyaan), menyimpulkan, serta mengkomunikasikan.
Sedangkan dalam keterampilan intelektual yaitu eksperimen seperti
mengamati/observasi, mengelompokkan/mengumpulkan, mengklasifikasikan,
menginterprestasikan, meramalkan (memprediksi), menerapkan,
merencanakan, serta mengkomunikasikan.?

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan dasar keterampilan
akademik. Keterampilan Proses Sains sebagai basic learning tools merupakan

keterampilan untuk membentuk landasan pada setiap individu dalam

Wiwin Ambarsari, dkk. “Keterampilan Proses Sains Dasar Pada Pelajaran Biologi
Siswa Kelas VIII Smp Negeri 7 Surakarta”, Jurnal Pendidikan Biologi, No.5 (2013), 82.

11
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mengembangkan diri secara lebih lanjut, pada umumnya, tingkat penguasaan
Keterampilan Proses Sains peserta didik sebagai kemampuan dasar untuk
menemukan dan mengelola pengetahuan baru masih kurang dari 50%, karena
proses pembelajaran yang dilaksanakan belum kondusif bagi perkembangan
Keterampilan Proses Sains.

Keterampilan Proses Sains perlu menjadi perhatian karena Keterampilan
Proses Sains menjadi salah satu bidang keterampilan dasar hidup yang
berkenaan dengan upaya pengembangan dan penciptaan diri secara
maksimum. Menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang ada pada
peserta didik perlu adanya suatu proses pembelajaran yang baik dan
menyenangkan, dalam mendukung terjadinya proses pembelajaran yang baik
dan menyenangkan pendidik sebaiknya menggunakan pendekatan
pembelajaran yang bervariasi, sehingga dapat membuat peserta didik lebih

tertarik untuk belajar dan suasana kelas menjadi lebih aktif.*

2. Indikator Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains dapat dipahami sebagai cara berpikir atau
kemampuan individu dalam menentukan suatu fakta, konsep ataupun
menentukan prinsip-prinsip dalam peristiwa sains yang ditemuinya. Ada
beberapa keterampilan proses sains dasar yang harus digunakan peserta didik

dalam pembelajaran, vyaitu mengamati (observasi), mengklasifikasi,

3 Haryono, “Model Pembelajaran Berbasis Peningkatan Keterampilan Proses Sains”,
Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.7 (2006) 1-3
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memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Menurut
(La Rosiana Hadiana,2011) terdapat indikator keterampilan proses sains yang
disajikan dalam bentuk tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains Indikator
Observasi (melakukan a. Mengelompokkan atau mengumpulkan
pengamatan) data yang relevan

b. Menggunakan panca indra sebanyak

mungkin
Klasifikasi a. Mengaitkan atau mengklasifikasi hasil
(mengelompokkan) dari pengamatan

b. Mencari sebuah perbedaan, ciri-ciri,
mencari persamaan, membandingkan,

serta mencari dasar penggolongan

Memprediksi (meramal) a. Menggunakan sebuah pola-pola atau
keteraturan dari hasil pengamatan
b. Mengemukakan atau mempresentasikan

terhadap keadaan yang belum terjadi

Mengukur / a. Bertanya dengan kata tanya apa,
mengajukan mengapa, dimana, kapan, siapa, dan
pertanyaan bagaimana

b. Bertanya untuk  meminta  suatu
penjelasan

c. Mengajukan sebuah pertanyaan yang
berlatar belakangkan hipotesis

Menyimpulkan a. Menjelaskan atau menyimpulkan hasil

dari sebuah pengamatan
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b. Menarik kesimpulan dari sebuah
percobaan/ pengamatan yang telah
dilakukan

Mengkomunikasi a. Mendeskripsikan atau menggambarkan

data secara empiris dari hasil percobaan
melalui grafik/diagram

b. Menyusun serta menyampaikan sebuah
laporan secara sistematis dan jelas

c. Menjelaskan hasil dari sebuah percobaan

d. Mendiskusikan atau mengkomunikasikan
hasil kegiatan dari suatu

masalah/peristiwa

(Sumber: La Rosiana Hadiana, 2011)"

B. Pendekatan Scientific Learning

1. Pengertian Pendekatan Scientific Learning

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran
yang dirancang dalam sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati  (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik

kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang

“La Rosiani Hadiana. Skripsi. “Pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses Sains

Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa”. (Jakarta:Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2011),

15




15

“ditemukan”. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai
materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari
mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru.
Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan
untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber
melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.*®

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik adalah
pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman secara
langsung baik menggunakan observasi, eksperimen maupun cara yang
lainnya, sehingga realitas yang akan berbicara sebagai informasi atau data
yang diperoleh selain valid juga dapat dipertanggungjawabkan. Dengan
menggunakan metode ilmiah, maka untuk mendapatkan pengetahuan para
ilmuwan berusaha untuk membiarkan realitas berbicara sendiri,membahas
mendukung teori ketika prediksi teori ini sudah dikonfirmasi dan
menentang teori ketika prediksinya terbukti tidak teruji.'®

Pendekatan saintifik erat dengan metode saintifik. Metode saintifik

(ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi

“Nur Alfiah Rasyid. Skripsi. “Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik Terhadap
Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di MA Manongkoki
Kab. Takalar”. (Makassar: UIN ALAUDDIN MAKASSAR, 2018), 15.

®Agus Sujarwanta, “Mengkondisikan Pembelajaran IPA Dengan Pendekatan Saintifik
(Natural Science Learning Conditional With Saintific Approach)”. Jurnal Nuansa Kependidikan,Vol
16 Nomor.1 (2012), h.1
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yang di butuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data.
Metode ilmiah pada umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang
diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Oleh sebab itu, kegiatan
percobaan dapat diganti dengan kegiatan memperoleh informasi dari
berbagai sumber.!” Pendekatan saintifik merupakan pendekatan dalam
proses pembelajaran dimana peserta didik mencari tahu sendiri fakta-fakta
dan pengetahuan yang dikaitkan dengan materi pembelajaran.
Karakteristik Pendekatan Scientific

Suatu proses pembelajaran yang dilakukan pada kurikulum 2013
dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:

a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual
dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan
kemampuan intelektual dan psikomotorik.

b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa
yang diperoleh di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagai sumber belajar.

c. Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan serta

menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat.

hal 50-51.

YRidwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013,
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d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai
sikap, pengetahuan dan keterampilan.

e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran.

f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian kompetensi
dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam
kompetensi inti.

g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat dan memperkaya antar mata pelajaran dan
jenjang pendidikan.*®
Berdasarkan karakteristik di atas, maka pada dasarnya kurikulum

2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,

produktif, kreatif, inovatif dan aktif serta mampu berkontribusi pada
kehiduapan masyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a. Berpusat pada peserta didik.

b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep,

hukum atau prinsip.

Nur Alfiah Rasyid Op.Cit. h.19.
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c. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.

d. Dapat mengembangkan karakter peserta didik™

3. Langkah-langkah Pendekatan Scientific

Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam
proses  pembelajaran  meliputi  menggali  informasi  melalui
observing/pengamatan, questioning/bertanya, experimenting/ percobaan,
kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi,
dilanjutkan dengan menganalisis, associating/menalar, kemudian
menyimpulkan, dan mencipta dan serta membentuk
jaringan/networking.”® Langkah-langkah pembelajaran tersebut diuraikan
sebagai berikut:

a. Mengamati (Observing)

Metode observasi adalah salah satu strategi pembelajaran yang
menggunakan pendekatan kontekstual dan media asli dalam
rangka membelajarkan siswa yang mengutamakan kebermaknaan
proses belajar. Mengamati/observasing adalah “kegiatan studi yang

disengaja dan sistematis tentag fenomena sosial dan gejala- gejala

YDaryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, hal 53.
°Hosnan, Op.Cit.h.37
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psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan”. Kegiatan
mengamati/observasi dilakukan dengan tujuan untuk:”mengerti ciri-
ciri dan luasnya signifikasi dari interrelasinya elemen-elemen/unsur-
unsur tingkah laku manusia pada fenomena sosial yang serba
komlpeks dalam pola-pola kultural tertentu”.

Dalam kegiatan mengamati, mengutamakan kebermaknaan
proses pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki
keunggulan tertentu, seperti menyajikan media objek secara nyata,
siswa senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Metode
mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa
sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi.

Menanya (Questioning)

Kegiatan belajarnya adalah mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati.
Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu siswa.
Semakin terlatih dalam bertanya, makarasa ingin tahu semakin dapat
dikembangkan. Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari
informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang
ditentukan guru sampai yang ditentukan siswa, dari sumber yang

tunggal sampai sumber yang beragam. Berdasarkan pembahasan di
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atas, maka dapat disimpulkan bahwa model questioning adalah seatu
metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara pengajuan-
pengajuan pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk memahami
materi pelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Pada tahap ini guru bertanya kepada siswa mengenai materi
yang sedang dipelajari atau siswa bertanya kepada guru jika ada
materi yang belum mereka pahami.

Mengumpulkan Informasi

Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut
dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai
cara. Untuk itu, peserta didik dapat membaca buku yang lebih
banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti atau
bahkan melakukan eksperimen. Aktivitas mengumpulkan informasi
dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku
teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas wawancara dengan
narasumber dan sebagainya.

Adapun kompotensi yang diharapkan adalah mengembangkan
sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,

mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.
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Aplikasi/penerapan metode ekprerimen atau mencoba dimaksudkan
untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar; yaitu sikap,
keterampilan dan pengetahuan. Dengan melakukan eksperimen,
peserta didik manjadi akan lebih yakin akan suatu hal daripada hanya
menerima dari pendidik dan buku, dapat memperkaya pengalaman,
mengembangkan sikap ilmiah, dan hasil belajar akan bertahan lebih
lama dalam ingatan peserta didik. Metode ini paling tepat apabila
digunakan untuk merealisasikan pembelajarn dengan pendekatan
inquiry atau pendekatan penemuan. %

Kegiatan ini memiliki peran yang penting dalam melatih
peserta didik untuk memperoleh data dan fakta dari hasil pengamatan
dan bukan hanya opini semata. Selain itu, ilmu pengetahuan yang
diperoleh dari kegiatan ini diharapkan dapat bertahan lama dalam
ingatan peserta didik.

d. Mengasosiasikan/Mengolah informasi/Menalar (Associating)

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah yang dianut dalam kurikulum 2013 untuk
menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku
aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik
harus lebih aktif daripada guru. Kemampuan mengolah informasi

melalui penalaran dan berfikir rasional merupakan kompetensi yang

Zbid,h.57-67
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penting yang harus dimiliki oleh siswa. Informasi yang diperoleh dari
pengamatan atau percobaan yang dilakukan harus diproses untuk
menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya,
menemukan pola dari keterkaitan informasi dan mengambil berbagai
kesimpulan dari pola yang ditemukan.?

kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari kegiatan
mengolah, bisa dilakukan bersama sama dalam satu kesatuan
kelompok atau bisa juga dengan dikerjakan sendiri setelah
mendengarkan hasil kegiatan mengolah informasi. Jadi, menalar
yaitu menemukan Kketerkaitan satu informasi dengan informasi
lainnya yang kemudian peserta didik membuat kesimpulan baik
secara kelompok maupun secara individu.
Mengkomunikasikan Pembelajaran

Pada pendekatan saintifik, guru diharapkan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengomunikasikan apa yang
telah mereka pelajari. Pada tahapan ini, diharapkan peserta didik
dapat mengomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun baik
secara bersama-sama dalam kelompok atau secara individual dari
hasil  kesimpulan vyang telah dibuat bersama. Kegiatan

mengomunikasikan ini dapat diberikan Klarifikasi oleh guru agar

h.66

?Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013,
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peserta didik akan mengetahui secara benar apakah jawaban yang
telah dikerjakan sudah benar atau ada yang harus diperbaiki.

Hal ini dapat diarahkan pada kegiatan konfirmasi sebagaimana
pada standar proses. Keterampilan berkomunikasi sangat penting
dimiliki oleh setiap orang, termasuk peserta didik. Hal ini berkaitan
dengan proses penyampaian informasi atau data-data, baik secara
tertulis atau secara lisan. Bentuk komunikasi yang baik adalah yang
dapat dipahami dan dimengerti oleh penerima informasi. Kegiatan
yang termasuk keterampilan berkomunikasi diantaranya menyajikan
data dan informasi dalam bentuk lisan dan tulisan, menyajikan data
dan informasi dalam bentuk model, gambar, grafik, diagram tabel,
dan lain-lain.

Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, serta
mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Jadi,
mengkomunikasikan yaitu hasil akhir dari kegiatan pembelajaran,
dimana peserta didik mampu mengekspresikan sikap, pengetahuan

dan keterangan dari bentuk lisan dan tulisan.?®

>Hosnan, Op.Cit.h.75-76
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4. Kelebihan dan kelemahan pendekatan Scientific
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik
yangdapat memberikan kelebihan bagi proses pembelajaran, yaitu:
a.  Pembelajaran berpusat pada siswa.
b.  Pembelajaran membentuk konsep pengetahuan sendiri bagi
siswa.
c.  Pembelajaran terhindar dari verbalisme.
d. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip.
e.  Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan
berpikir siswa.
f. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi
mengajar pendidik.
g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan
dalam komunikasi.
h.  Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsipyang
dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.?*
Sedangkan kekurangan dari pendekatan Saintific antara lain:

a. Memerlukan waktu yang cukup lama.

*Wiwin Afriani. Skripsi. “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Kelas X Di SMAN 1 Way Karya pada Pokok Bahasan Alat-Alat Optik”. (Bandar Lampung:
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 18-19
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b.  Memerlukan perencanaan pembelajaran yang lebih teliti.

c.  Lebih cocok pada materi pembelajaran yang bersifat sains

C. Materi Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Tumbuhan lumut termasuk kedalam Kingdom plantae atau kerajaan tumbuhan
yang terdiri dari divisi memiliki karakteristik masing-masing yang khas.
Kingdom plantae, meliputi organisme multiseluler dengan sel-sel berdinding
tebal dari bahan selulosa dan memiliki klorofil, sehingga mampu melakukan
fotosintesis. Habitat tumbuhan bervariasi, ada yang mampu melakukan
fotosintesis, ada yang hidup di daratan di permukaan tanah, menempel atau epifit
pada tumbuhan lain, dan ada beberapa jenis habitatnya di air.

Tumbuhan Lumut (Bryophyta) adalah tumbuhan kecil dan hidup diatas tanah
atau dibebatuan, kayu basah, kayu lapuk yang lembab. Tumbuhan Lumut
(Bryophyta) mempunyai alat perkembangan yang dihasilkan dari spora. Jika
spora jatuh dihabitatnya maka akan berkecambah menjadi protonema dan
kemudian menjad lumut baru. Tumbuhan Lumut (Bryophyta) berkembangbiak
secara seksual dan ada juga yang aseksual, aseksual dengan membentuk tunas
atau membentuk fragmen talus.

Klasifikasi tumbuhan menggunakan kriteria:
1. Bentuk tubuh berupa talus atau telah memiliki akar, batang, dan daun sejati.
2. Alat reproduksi berupa spora atau biji.

3. Telah memiliki jaringan pengangkut atau tidak.
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Tumbuhan lumut (Bryophyta) merupakan tumbuhan yang hidup dan telah
menyesuaikan diri dengan lingkungan darat, yaitu tempat-tempat yang lembap
dan basah. Lumut dapat hidup mulai dari daratan rendah hingga daratan tinggi,
dan dari daerah tropis hingga daerah padang tundra kutub.

1. Perkembangbiakan Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Reproduksi tumbuhan lumut (Bryophyta) bergantian antara fase
seksual dan aseksual. Reproduksi aseksualnya dengan spora haploid yang
dibentuk dalam sporofit. Reproduksi seksualnya dengan membentuk gamet-
gamet, baik gamet jantan maupun betina yang dibentuk dalam gametofit. Ada
dua macam gametangium yaitu sebagai berikut:

a. Arkegonium (gametangium betina), bentuknya seperti botol dengan
bagian lebar yang disebut perut; bagian yang sempit disebut leher.
Keduanya mempunyai dinding yang tersusun atas selapis sel.

b. Anteridium (gametangium jantan), bentuknya bulat seperti gada. Dinding
anteridium terdiri atas selapis sel-sel yang mandul dan didalamnya
terdapat sejumlah besar sel induk spermatozoid. Sel induk ini membelah
secara meosis dan menghasilkan spermatozoid-spermatozoid yang
berbentuk seperti spiral pendek. Contoh dari daur hidup tumbuhan lumut

(Bryophyta) dapat dilihat pada gambar 2.1
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Gambar 2.1 Daur hidup tumbuhan lumut®

Daur hidup tumbuhan lumut (Bryophyta) menunjukkan bahwa lumut
memilii pergiliran keturunan yang sudah jelas. Dalam spora tumbuh
protonema kemudian selang beberapa waktu tumbuh tumbuhan lumut
yang selanjutnya menghasilkan anteridium dan arkegonium. Protonema

dan kumut sendiri merupakan gametofit dan menjadi fase perkembangan

»Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press,2014), 173.
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yang haploid (n). kemudian ovum yang sudah dibuahi tumbuh sporofit
dari lumut berupa sporogonium dan menjadi fase perkembangan yang
diploid (2n).sporofit itu tidak dapat hidup sendiri dan akan menumpang
mendapatkan makanannya dari gametofitnya. Oleh sporogonium dengan
dilampaui oleh pembelahan reduksi dan selanjutnya akan dibentuk
spora.?
2. Klasifikasi Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Berdasarkan perbedaan bentuk tubuh dan perkembangan sporogoniumnya,

divisi Bryophyta dibedakan menjadi tiga kelas, yaitu:

a. Musci atau Bryopsida (Lumut daun)

Lumut daun (Bryopsida) ini telah memiliki organ yang menyerupai
akar, batang, dan daun. Akar lumut terdiri atas selapis sel yang bersekat-
sekat, disebut rhizoid. Batang lumut daun tidak memiliki jaringan
pengangkut dan jaringan penyokong. Pertumbuhan batang hanya terjadi
secara memanjang saja dan terbatas. Helaian daun pada lumut daun hanya
setebal selapis sel, kecuali di ibu tulang dan yang terdiri atas beberapa sel.
Sel-selnya tersusun seperti jala dan mengandung kloroplas. Ciri-ciri
lumut daun (Bryopsida) berdasarkan morfologinya yaitu sebagai berikut:

1) Hidupnya berada ditempat yang lembab dan ada juga yang

menempel ditembok dan batu.

% |pid.,174
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8)
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Bagian yang menyerupai akar, batang, daun sehingga dikatakan
sebagai lumut sejati.

Lumut daun memiliki batang semu yang berdiri tegak dengan
lembaran daunnya yang tersusun secara spiral, bereproduksi secara
vegetatif dengan membentuk kuncup pada batang.

Lumut daun memiliki tubuh yang tegak dengan berupa talus
berdaun sisik yang rapat, padat dan memipih atau menumpuk.
Mempunyai daun sederhana dan juga berwarna hijau yang
mengandung kloroplas.

Gametofit tubuh dengan tegak.

Sporofit tumbuh pada gametofitnya dan bersifat sebagai parasit
terhadap gametofitnya.

Sporogium memiliki akar lebar, tangkai berbentuk lekukan antara
kaki dan kapsul pada bagian bawah kapsul mempunyai stomata
yaitu untuk melakukan fotosintesis.

Pada kapsulnya mempunyai kolumela yang pecah oleh gigi

peristom.

10) Tangkai pada lumut daun bertambah panjang seiring

perkembangan kapsul.
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11) Alat perkembangbiakan lumut daun terdiri atas anteredium (jantan)
dan arkegonium (betina).?’
b. Lumut Hati (Hepaticophyta)

Lumut hati (Hepaticophyta) mencakup 6.000 spesies tumbuhan tak
berpembuluh. Bentuk tubuh gametofit lumut hati berbeda dengan
gametofit lumut daun. Pada lumut hati (Hepaticophyta), tubuhnya
tersusun atas struktur berbentuk hati pipih, disebut talus, yang tidak
terdiferensiasi menjadi akar, batang dan daun. Tubuhnya terbagi menjadi
lobus pada hati.

Lumut hati (Hepaticophyta) mempunyai alat penghasil spora dengan
kaki pendukung yang disebut dengan seta serta dilindungi oleh struktur
yang disebut elater. Setelah sporangium matang serta menegak karena
adanya tekanan air didalam sel-selnya maka akan mendorong spora untuk
keluar dari sporangium. Kemudian spora yang sudah matang tersebut
akan keluar saat sporangium pecah dan elater akan membuka yang
disebabkan karena adanya udara.

Beberapa lumut hati (Hepaticophyta) mempunyai gametofit dan
sebagian besar daunnya terdiri dua atau tiga baris. Lumut Hati
(Hepaticophyta) ini mempunyai organ seksual yang berada dipermukaan

serta dilindungi oleh struktur yang menyelimuti rhizoid uniseluler. Daun

%7 Marheny Lukitasari, Mengenal Tumbuhan Lumut (Bryophyta) Deskripsi, Klasifikasi,
Potensi, Dan Cara Mmempelajarinya.
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pada lumut hati (Hepaticophyta) ini sering berlubang dan tidak memunyai
pelepah serta seluruh daun terdiri dari satu sel yang menebal. Sporangium
akan matang saat dilindungi oleh struktur yang menyelimutinya
kemudian seta yang tidak bewarna akan mendorong keatas menuju
selubung pelindung. Seta yang memiliki struktur tegak disebabkan karena
adanya tekanan air didalam sel-selnya. Umumnya seta mempunyai
kutikula sehingga tidak dapat menyerap air secara langsung. Spora akan
keluar ketika sporangium pecah dan fungsinya untuk mendorong spora
yang bercampur dengan sel-sel pelindung untuk mengeringkan udara.
Elater membuka dengan cepat saat kering dan dilemparkan keudara dan
kemudian seta akan gugur. Lumut hati (Hepaticophyta) umunya dijumpai
di tebing-tebing yang basah. Contoh lumut hati antara lain Marchantia sp.
Dan Ricciocarpus sp.
c. Lumut Tanduk (Anthocerotophyta)

Lumut tanduk (Anthocerotophyta) mempunyai gametofit mirip dengan
gametofit lumut hati, perbedaan hanya terletak pada sporofitnya. Sporofit
lumut tanduk mempunyai kapsul memanjang yang tumbuh seperti tanduk
dari gametofit. Masing-masing mempunyai kloroplas tunggal yang

berukuran besar, lebih besar dari kebanyakan lumut.?®

% Lina Karlina. Skripsi. “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Katalog Materi Plantae
Pada Siswa Kelas X MAN 2 Makasar”. (Makasar: UIN Alauddin Makasar,2020), 42-45.
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Perkembangan secara generative dengan membentuk anteridium
terkumpul pada satu lekukan sisi atau talus arkegonium juga terkumpul
pada suatu lekukan pada sisi atau talus. Zigot pertama membelah menjadi
dua sel dengan suatu dinding pisah melintang. Sel diatas terus membelah
yang merupakan sporogenium diikuti oleh sel bagian bawah yang
membelah terus menerus membentuk kaki yang berfungsi sebagai alat
penghisap. Perkembangan secara vegetative sporogonium masuk maka
akan pecah seperti polongan dan menghasilkan jaringan yang terdiri dari
beberapa deretan-deretan sel mandul yang dinamakan kolumila yang
diselubungi oleh sel jaringan dan kemudian menghasilkan spora yang
disebut arkespora. Lumut tanduk (Anthocerotophyta) habitatnya di tepi
danau, sungai atau disepanjang  selokan. Lumut tanduk
(Anthocerotophyta) ini mengalami pergiliran keturunan antara generasi
sporofit dan gametofit.?

3. Struktur Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Tumbuhan Lumut (Bryophyta) memiliki ukuran yang relative kecil
yang tingginya hanya sekitar 15 cm dan ada juga yang mrmiliki tinggi hanya
beberapa millimeter. Tumbuhan Lumut (Bryophyta) tumbuh dengan
tegakatau mendatar pada substratnya dengan perantara rhizoid. Tumbuhan

Lumut (Bryophyta) memiliki bentuk yang pipih seperti pita dan batangnya

 Tika Rahmawati. Skripsi. “Pengembangan Modul Bryophyta Di Kawasan Air Terjun
Batu Rambat Sebagai Sumber Belajar Di Kelas X SMA Negeri 2 Sekampung”. (Metro : IAIN Metro,
2021), 34
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terdapat daun-daun yang kecil. Tumbuhan Lumut (Bryophyta) mempunyai
dua macam alat reproduksi yaitu anteridium dan arkegonium. Anteridium
yang menghasilkan spermatozoid sedangkan arkegonium yang menghasilkan
ovum.

Habitat Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Tumbuhan Lumut (Bryophyta) adalah kelompok tumbuhan yang
menempel pada berbagai subsrat antara lain pohon, kayu mati, kayu lapuk,
serasah, tanah dan bebatuan. Beberapa tumbuhan lumut dapat hidup ditempat
sekunder seperti diperairan dan beberapa lainnya hidup secara epifit dan ada
juga yang hidup secara saprofit.

Manfaat Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Tumbuhan Lumut (Bryophyta) bermanfaat bagi kehidupan makhluk
disekitar, kegunaan tumbuhan lumut bagi lingkungan adalah menjaga
porositas tanah dan mengatur tingkat kelembaban ekosistem serta dapat
menyimpan sumber air. Seperti halnya lumut juga melakukan fotosintesis dan
hasil dari fotosintesis lumut dapat menghasilkan oksigen bagi manusia.
Peranan keberadaan lumut bagi makhluk hidup sebagai berikut:

a) Lumut sebagai bahan obat-obatan
Lumut bermanfaat sebagai obat-obatan yang dapat membantu
kesehatan manusia seperti obat hepatitis yang penyakitnya menyerang
hati salah satunya bisa diobati meggunakan jenis lumut Marchantia

polymorpha.
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b) Lumut sebagai penyeimbang ekosistem
Lumut dapat berperan penting dalam ekosistem sehingga keberadaan
lumut yang berfungsi sebagai penutup permukaan tanah dan
mempengaruhi produktivitasnya, dekomposisi serta pertumbuhan dan
perkembangan komunitas dihutan. Lumut yang tumbuh ditanah
umumnya memiliki kondisi kelembapan yang terjaga sehingga dapat
mempercepat proses siklus terbentuknya nutrisi yang dapat digunakan
oleh tumbuhan yang lainnya. Jenis lumut dapat berkembangbiak dengan
cepat sehingga mempunyai fungsi dalam keseimbangan ekosistem yaitu
Atrichum pogonatrum.
c) Lumut sebagai bioindikator alami
Biondikator adalah organisme yang menentukan masuknya oleh zat
tertentu dalam lingkungan yaitu dengan cara pengamatan melalui
pencemaran udara dengan menggunakan tumbuhan sebagai

bioindikator.*

% |bid, 35-38



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 jenis diantaranya yaitu bersifat
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif diperoleh berdasarkan wawancara
yang mendeskripsikan secara mendalam terkait keadaan secara alamiah. Adapun
keadaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tentang analisis keterampilan
proses sains siswa pada materi tumbuhan lumut (Bryophyta) menggunakan
pendekatan Scientific Learning di SMA PGRI 1 Metro. Penelitian kuantitatif
diperoleh berdasarkan angket menggunakan lembar observasi yang telah di isi
oleh observer terkait dengan keterampilan proses sains.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA PGRI 1 pada Semester Genap Tahun
Ajaran 2022/2023. Penempatan lokasi penelitian yaitu SMA PGRI 1 METRO
didasarkan pada hasil observasi dan wawancara terkait dengan keterampilan
proses sains siswa kelas X.
C. Sumber Data
Data bisa diartikan suatu kumpulan, fakta yang berfungsi sebagai bahan untuk
mengungkapkan argumen, sumber yang valid dan bahan yang digunakan sebagai
penelitian. Sumber data merupakan suatu uraian yang terdiri atas data yang

dikumpulkan, subjek dan informasi dalam penelitian, ciri-ciri subjek dan

35
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informan serta bagaimana Kkarakteristiknya sehingga kredibilitasnya dapat
terjamin.®

Data yang diambil dari penelitian ini bersumber pada observasi, wawancara
dan dokumentasi. Observasi bertujuan untuk memperoleh data tentang
pengamatan keterampilan proses sains siswa dalam proses pembelajaran dan
disertai dengan lembar observasi. Wawancara bertujuan untuk memperoleh data
yang lebih rinci tentang keterampilan proses sains siswa dan pendekatan yang
dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran. Dokumentasi bertujuan untuk
memperoleh data secara langsung berupa dokumentasi pada saat wawancara serta
foto pada saat proses pembelajaran sehingga akan mendapatkan data yang lebih
akurat.

Berdasarkan sumbernya data penelitian dikelompokkan menjadi dua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data
yang diperoleh atau didapatkan oleh peneliti secara langsung melalui wawancara.
Sumber data primer yang peniliti gunakan yaitu guru mata pelajaran biologi di
SMA PGRI 1 Metro. Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh oleh
peneliti melalui berbagai sumber yang telah ada, dalam hal ini peneliti hanya
sebagai pihak kedua seperti jurnal, buku, laporan dan lain-lain. Sumber data

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku dan jurnal yang berkaitan

*'Halimah sa’diah. Skripsi. “Analisis Penerimaan Siswa MAN 1 metro Terhadap
Penggunaan Media Dalam Pembelajaran Biologi Di Masa Pandemi Covid-7/9”. (METRO : Institut
Agama Islam Negeri Metro, 2021), 34
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dengan penelitian yang dilakukan dan sumber data primer yaitu informan.
Adapun informan dalam penelitian ini adalah guru biologi yaitu ibu Dwi Pertiwi.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini kemudian dikumpulkan dengan
beberapa cara yang telah disesuaikan berdasarkan informasi yang telah
didapatkan. Berikut teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya
yaitu:
1. Observasi

Dalam penelitian ini lembar observasi dipergunakan agar mendapatkan
data dalam sebuah pengamatan langsung terhadap objek. Tujuannya yaitu
memperoleh sebuah pandangan terkait permasalahan dalam sebuah
penelitian yang akan diteliti. Observasi dilakukan dengan cara melakukan
suatu pengamatan dalam proses belajar biologi didalam kelas serta
melakukan pengamatan terhadap peneliti yang menerapkan sebuah
pendekatan Scientific Learning kepada peserta didik dalam pembelajaran.
Bentuk dari lembar observasi yaitu check list dimana memiliki 4 pilihan
diantaranya yaitu 4, 3, 2, 1 serta menggunakan skala Likert.

Data hasil penelitian menggunakan lembar observasi merupakan data
utama yan diperoleh dari pengamatan langsung kegiatan atau aktivitas
kinerja peserta didik yang dilakukan oleh 2 observer. Observer men-cheklist
sesuai dengna pengamatan kemudian jawaban yang diperoleh diubah dalam

bentuk deskriptif kualitatif. Nilai dari lembar observasi dijadikan persen
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yang akan dikategorikan berdasarkan 4 kriteria yaitu sangat baik, baik,
cukup dan kurang. Sebelumnya observer diberikan Kisi-kisi lembar observasi
sebagai panduan untuk mengisi lembar observasi yang akan digunakan.
Adapun jawaban dari lembar observasi menggunakan skala Likert dapat
dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Skala Likert

Skor Kategori
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

Adapun kriteria dari keterampilan proses sains siswa dapat dilihat
pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2. Kriteria Persentase

Kriteria % Jumlah Skor
Sangat baik 84,01% - 100%
Baik 68,01% - 84,00%
Cukup 52,01% - 68,00%
Kurang 36,00% - 52,00%

(Dikembangkan dari Dian Pratiwi, 2019)

Data yang didapatkan nantinya akan diberikan nilai persentase dengan

rumus persentasenya adalah sebagai berikut:

P=—-x100%
SM
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Keterangan
- Nilai persen
S : nilai awal yang didapatkan oleh peserta didik

SM  :skor maksimum yang berkaitan dengan Keterampilan proses sains
100 : Bilangan tetap

Dari hasil analisis deskriptif kemudian dibuat sebuah keputusan yaitu
keterampilan sains peserta didik apakah kurang, cukup, baik atau sangat baik.
Analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif yang memanfaatkan
persentase langkah awal dari seluruh proses analisis.

2. Wawancara
Pengambilan data dengan cara wawancara yaitu untuk mendapatkan
sebuah informasi dengan menanyakan secara langsung kepada objek yang
akan diteliti. Kemudian pertanyaan diberikan kepada objek sesuai dengan
panduan yang telah dipersiapkan. Teknik wawancara ini dilakukan kepada
guru mata pelajaran biologi. Hasil wawancara guru dianalisis secara
deskriptif.
3. Dokumentasi
Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data secara langsung dari
objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan ketika
melakukan sebuah wawancara. Dokumentasi berupa foto dan video

dilakukan ketika proses belajar berlangsung.
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Instrumen Pengumpulan Data

Pada penelitian ini digunakan instrumen penelitian, ada 3 cara instrumen yang
dilakukan yaitu menggunakan lembar observasi, wawancara serta dokumentasi.
Lembar observasi telah dikembangkan dari sebuah indikator keterampilan proses
sains dimana meliputi observasi, mengelompokkan, meramal atau memprediksi,
mengajukan pertanyaan, menyimpulkan, serta mengkomunikasikan. Nilai yang
didapatkan oleh peserta didik adalah persentase dari nilai maksimum yang
diperoleh peserta didik. Instrumen lembar observasi yang digunakan dibuat oleh
peneiti sendiri sehingga lembar observasi perlu divalidasi. Setelah instrumen
dinyatakan valid oleh validator maka lembar observasi dapat digunakan sebagai
instrumen. Selanjutnya pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terhadap
guru mata pelajaran biologi dan peserta didik, yang bertujuan untuk mengetahui
lebih rinci terkait terntang keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan
pendekatan kontekstual. Dokumentasi berupa foto dan video yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan.
Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik penjamin keabsahan data dalam sebuah penelitian yang bersifat
kualitatif bertujuan untuk melihat tingkat kepercayaan berdasarkan hasil dari
melakukan sebuah penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan yaitu
menggunakan teknik triangulasi. Hal ini diharapkan agar data yang diperoleh
lebih kuat serta dapat dipertanggungjawabkan. Pengumpulan data dalam teknik

triangulasi adalah bersifat mengumpulkan dan menggabungkan teknik dari



41

beberapa sumber data yang sudah ada. Dalam hal ini, sehingga peneliti
menggunakan 2 macam teknik triangulasi diantaranya:
1. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
dan menggabungkan data yang sifatnya berbeda-beda tetapi dari sumber
yang sama. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar observasi,
wawancara serta dokumentasi sehingga mendapatkan sumber data yang
sama.
2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
data berdasarkan sumber yang berbeda-beda tetapi menggunakan teknik
yang sama. Sumbernya yaitu dari observer dan peserta didik. Data dari
sumber tersebut dibandingkan dan dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan. Pengumpulan data yang dilakukan dengan

teknik triangulasi ini hanya sekedar memperoleh data yang jelas dan pasti®

G. Teknik Analisa Data
Dalam teknik analisa data hasil dari lembar observasi, wawancara dan
dokumentasi yang sudah diperoleh dan dikumpulkan, kemudian dilakukan
analisis data tersebut sesuai yang digunakan dalam analisis data yaitu

menggunakan analisis deskriptif yang bersifat kualitatif. Data penelitian kualitatif

Dian Pratiwi. Skripsi. “Analisis Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Kelas VIII SMP Negeri 09 Bandar Lampung”.
(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), 50.
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dianalisis dengan menggunakan beberapa cara yaitu sebelum turun ke lapangan,
ketika dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Kegiatan dalam penelitian
dilakukan dengan 3 aspek yaitu dengan reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display) serta menarik kesimpulan.

1. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data yaitu data difokuskan dengan hal-hal penting sehingga
data dirumuskan agar data tersebut lebih rinci lagi atau dengan cara
menghilangkan data yang tidak diperlukan. Proses reduksi data dalam
penelitian ini dilakukan dengan merangkum dari lembar observasi. Lembar
observasi yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini
adalah lembar observasi keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran
biologi. Dalam hal ini maka akan memperoleh pandangan atau gambaran
yang jelas dan nantinya akan mempermudah untuk memperoleh data yang
berikutnya.

2. Penyajian data (data display)

Penyajian data dalam penelitian yang bersifat kualitatif dapat
memberikan data yang sifatnya berbentuk seperti uraian, tabel, atau grafik.
Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini kemudian dijelaskan dalam
bentuk teks yang bersifat naratif. Data tersebut diolah dengan tujuan untuk
menghubungkan sebuah informasi yang didapat sehingga akan mendapatkan

data yang dimengerti.
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3. Penarikan kesimpulan (verivication)

Dalam tahap penarikan kesimpulan maka data dari kesimpulan awal
dianggap penarikan kesimpulan yang sifatnya sementara dan data tersebut
akan berubah-ubah ketika tidak ditemukannya bukti yang valid didalam

menunjang pengumpulan data yang selanjutnya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA PGRI 1 Metro tentang
keterampilan proses sains siswa pada pendekatan Scientific Learning di kelas X,
maka didapatkan hasil penelitian diantaranya sebagai berikut:
1. Hasil Penelitian Keterampilan Proses Sains Siswa Berdasarkan Lembar

Observasi

Data hasil penelitian keterampilan proses sains siswa kelas X diambil
berdasarkan tringulasi teknik yaitu menggunakan lembar observasi, wawancara
dan dokumentasi. Data tersebut berasal dari siswa kelas X yang berjumlah 20
siswa. Observasi yang telah dilakukan bertujuan untuk menganalisis keterampilan
proses sains siswa yang muncul pada saat proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Scientific Learning dalam kegiatan pengamatan pada
materi tumbuhan lumut (Bryophyta).

Data hasil penelitian dengan menggunakan lembar observasi merupakan data
utama dan diperoleh hasil dari pengamatan langsung pada kegiatan atau aktivitas
kinerja peserta didik yang telah dilakukan oleh dua observer yang bernama Riza
Elprilda Paraswati dan Muhammad Fauzi. Observer men-checklist sesuai dengan
proses pengamatan kemudian didapatkan hasil dari lembar observasi kemudian

data tersebut diubah dalam bentuk deskriptif kualitatif. Dalam hal ini observer

44



45

diberikan pedoman atau kisi-kisi cara mengisi lembar observasi yang akan
digunakan. Daftar hasil nilai yang terdapat pada lembar observasi dijadikan nilai
persen dan kemudian dikategorikan berdasarkan 4 kriteria yaitu diantaranya sangat
baik, baik, cukup, dan kurang. Proses pengamatan dilakukan sealami mungkin
pada saat peserta didik melakukan pengamatan terkait dengan materi tumbuhan
lumut yang ada disekitar lingkungan sekolah. Hasil analisis keterampilan proses
sains siswa pada pendekatan Scientific Learning kelas X dapat dilihat pada tabel
4.1 berikut.

Tabel 4.1 Data Keterampilan Proses Sains siswa pada pendekatan Scientific

Learning kelas X di SMA PGRI 1 Metro.

No Aspek KPS Persentase KPS (%) | Kriteria
1 Mengamati/observasi 79,25% Baik
2 Mengelompokkan/klasifikasi 72,50% Baik
3 Memprediksi 66,75% Cukup
4 Mengukur/mengajukan pertanyaan 51,25% Kurang
5 Menyimpulkan 65,50% Cukup
6 Mengkomunikasikan 79,75% Baik
Jumlah Rata-rata 69,17% Baik

Berdasarkan pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa keterampilan proses
sains siswa pada pendekatan Scientific Learning kelas X di SMA PGRI 1 Metro

didapatkan persentase hasil dari indikator keterampilan proses sains yang memiliki
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6 indikator diantaranya yaitu mengamati/observasi, mengelompokkan/ klasifikasi,
memprediksi, mengukur/mengajukan pertanyaan, menyimpulkan  dan
mengkomunikasikan. Pada aspek mengamati/ observasi dengan persentase 79,25%,
mengelompokkan/mengklasifikasi dengan persentase 72,50%, memprediksi dengan
persentase 66,75%, mengukur atau mengajukan pertanyaan dengan persentase
51,25%, menyimpulkan dengan persentase 65,50%, dan aspek mengkomunikasikan
dengan persentase 79,75%. Aspek keterampilan proses sains siswa muncul pada
saat proses kegiatan pengamatan berlangsung. Dapat dilihat pada gambar 4.1

berikut.

Hasil Keterampilan Proses Sains
Kelas X
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Gambar 4.1 Grafik Persentase KPS Berdasarkan Lembar Observasi

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa nilai persentase pada setiap
indikator keterampilan proses sains memiliki nilai yang berbeda-beda. Nilai rata-
rata keseluruhan berdasarkan hasil analisis lembar observasi yaitu memperoleh
nilai persentase 69,17% dengan kategori baik. Persentase tertinggi pada lembar
observasi terdapat pada indikator mengkomunikasikan yaitu dengan nilai sebesar
79,75% dengan kriteria baik. Hal ini terlihat bahwa peserta didik mampu membuat
laporan, mendiskusikan hasil pengamatan dan dapat menjelaskan secara sistematis.
Persentase tertinggi kedua terdapat pada indikator mengamati atau observasi yaitu
dengan nilai 79,25% dengan kriteria baik. Pada kegiatan mengamati atau observasi
dianggap keterampilan yang baik karena mengamati menggunakan seluruh panca
indera seperti mata, telinga, hidung, tangan untuk menggambarkan suatu objek.

Sedangkan persentase terendah terdapat pada indikator keterampilan proses
sains yaitu mengukur atau mengajukan pertanyaan yang memiliki nilai persentase
sebesar 51,25% dengan kriteria kurang. Hal ini disebabkan karena peserta didik
belum mampu bertanya mengenai materi yang belum mereka ketahui pada saat
pengamatan. Keterampilan bertanya ini perlu dilatih secara terus menerus agar

peserta didik dapat menguasai pengetahuan dan pemahamannya.
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B. Pembahasan

Analisis keterampilan proses sains peserta didik disesuaikan dengan langkah
pembelajaran menggunakan pendekatan Scientific Learning. Pendekatan Scientific
Learning merupakan pendekatan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam mengenal dan memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwa informasi dapat berasal dari mana saja, kapan saja, dan
dimana saja tidak tergantung pada guru. Pendekatan ini mendorong peserta didik
dalam mencari pengetahuan dari berbagai sumber melalui observasi/mengamati.
Pembelajaran pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik.*

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang bertujuan untuk
memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip,
hukum-hukum dan teori sains.®* Untuk memaksimalkan keterampilan proses sains
pada peserta didik maka diperlukan suatu pembelajaran yang memuat langkah-
langkah atau kegiatan yang ilmiah, salah satunya yaitu penggunaan pendekatan
saintifik (Scientific approach).®* keterampilan proses sains terdiri dari beberapa
indikator yaitu mengamati/observasi, mengelompokkan/mengklasifikasi,

memprediksi, mengukur/mengajukan pertanyaan, menyimpulkan serta

%Karlina Timporok, Rudi dkk. “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Keterampilan
Proses Sains Melalui Praktikum Pengamatan Preparat Ulas Darah Pada Siswa Kelas VIII SMP N 1
Tondano”, Jurnal Sains, Matematika & Edukasi (JSME). 5(1), (2017) hl.10

34 Anatri Desstya, “Keterampilan Proses Sains dan Pembelajaran IPA”, Jurnal Profesi
Pendidikan Dasar. 2(2), (2015) h1.97

®Citra Dewi Rachmawaty Irawan, Margaretha Sri Yuliaritiningsih. “Pengaruh
Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa”. Artikel
Antologi UPI. 5(1), (2017) hl.319
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mengkomunikasikan.*® Untuk mengetahui aktivitas atau kinerja peserta didik dalam
proses pengamatan materi tumbuhan lumut terhadap keterampilan proses sains maka
dilakukan pengamatan dengan menggunakan lembar observasi dan kemudian hasil
keterampilan proses sains siswa dianalisis secara deskriptif. Pada bab ini akan
dijelaskan masing-masing indikator keterampilan proses sains peserta didik yang
dianalisis berdasarkan lembar observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Mengamati atau Observasi
Keterampilan mengamati berhubungan dengan penggunaan secara optimal
seluruh indera untuk menggambarkan objek yang akan diamati. Pada indikator
mengamati atau observasi bertujuan untuk melakukan pengamatan secara terarah
dengan fenomena yang sesuai sehingga peserta didik dapat memilah antara yang
sesuai atau tidak.>” Pada lembar observasi, aspek yang diamati pada indikator
mengamati atau observasi yaitu melakukan panca indera untuk mengumpulkan
data terkait tumbuhan lumut. Dalam hal ini peserta didik mampu mendapatkan
data yang relevan serta mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai
dengan yang didapatkan. Hasil persentase pada inidkator mengamati/observasi

dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut.

%Hosnan, M. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21
(Ghalia Indonesia : Bogor, 2014)

¥Muh Tawil, Liliasari, Keterampilan-Keterampilan Dan Implementasinya Dalam
Pembelajaran IPA (Universitas Negeri Makasar : Makasar,2014) h.11
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Gambar 4.2 Grafik hasil Persentase indikator mengamati/observasi

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa hasil analisis melalui lembar
observasi indikator mengamati atau observasi memiliki persentase yaitu 79,25%
dengan kriteria baik. Berdasarkan pengamatan observer, peserta didik mampu
melakukan pengamatan secara maksimal. Peserta didik mampu mengamati serta
mengumpulkan data terkait tumbuhan lumut yang ada dilingkungan sekolah. Hal
ini dibuktikan dengan peserta didik menggunakan semua panca indera yang
sesuai, sehingga proses pengamatan berjalan dengan lancar. Hasil pengamatan
pada LKPD juga dapat dijadikan bukti bahwa peserta didik telah melakukan
pengamatan. Hal ini sependapat dengan penelitian Laely (2016:173)
keterampilan mengobservasi merupakan keterampilan dalam mengumpulkan
data atau informasi melalui penerapan dengan menggunakan semua panca indera
seperti mata, hidung, telinga, serta tangan. Melalui observasi atau pengamatan

peserta didik mampu mengumpulkan data atau informasi yang dilakukan.®

%Laely Mahmudah. Pentingnya Pendekatan Keterampilan Proses Pada Pembelajaran
IPA di Madrasah. Jurnal Elementary. 4.1 (2016) h.173
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Kemampuan mengobservasi merupakan kemampuan paling dasar dalam proses
memperoleh ilmu pengetahuan untuk mengembangkan keterampilan proses yang
lainnya (Rika, 2012:7).%°

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi yang telah diisi oleh observer
pada aspek mengamati atau observasi, sebanyak 9 siswa yang mendapatkan skor
4 atau kriteria sangat baik dimana peserta didik mengumpulkan data mengenai
tumbuhan lumut yang relevan terkait pengamatan tumbuhan lumut yang ada di
sekitar sekolah. Hanya 1 siswa yang mendapatkan skor 2 dengan kriteria cukup,
dalam hal ini peserta didik yang mendapatkan skor 2 pada aspek yang diamati
yaitu peserta didik tidak mengumpulkan data tetapi mengerjakan LKPD yang
diperintahkan.

2. Mengelompokkan atau Mengklasifikasikan

Keterampilan proses sains pada indikator mengelompokkan atau
mengklasifikasikan ini peserta didik mengamati tumbuhan lumut yang ada
disekitar lingkungan sekolah dari awal sampai selesai pengamatan kemudian
peserta didik mencatat hasil pengamatan berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh
tumbuhan lumut yang mereka temukan dan mengerjakan LKPD. Proses
mengklasifikasikan merupakan keterampilan mengidentifikasi persamaan dan

perbedaan antara berbagai objek yang sedang diamati.

¥Rika Maysitoh. Peningkatan Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Biologi
Menggunakan Metode Inkuiri Terbimbing Pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Metro Tahun
2011/2012. Jurnal BIOEDUKASI. 3.2 (2012):7
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Keterampilan proses sains dalam aspek mengelompokkan atau
mengklasifikasikan merupakan keterampilan dalam memilah obyek berdasarkan
sifat-sifat atau ciri-ciri, sehingga dalam kegiatan pengamatan mencari perbedaan
atau mengelompokkan dalam persamaan dari pengamatan mengenai tumbuhan
lumut dapat mengukur keterampilan proses sains peserta didik dalam
mengklasifikasi atau mengelompokkan. Keterampilan proses sains dalam aspek
mengelompokkan atau mengklasifikasikan merupakan keterampilan dalam
memilah obyek berdasarkan sifat-sifat atau ciri-ciri, sehingga dalam kegiatan
pengamatan mencari perbedaan atau mengelompokkan dalam persamaan dari
pengamatan mengenai tumbuhan lumut dapat mengukur keterampilan proses
sains peserta didik dalam mengklasifikasi atau mengelompokkan.*°

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi indikator klasifikasi atau
mengelompokkan memiliki nilai persentase sebesar 72,50% dengan kriteria baik.

Dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut.

“Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
h1.143
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Gambar 4.3 Grafik hasil persentase indikator
mengelompokkan/klasifikasi

Berdasarkan lembar observasi aspek keterampilan yang diamati dalam
pengamatan yaitu peserta didik mampu mencari perbedaan serta
mengelompokkan berdasarkan persamaan dari pengamatan tumbuhan lumut.
Hasil analisis observer yaitu hampir semua peserta mencari perbedaan tumbuhan
lumut. Dalam hal ini dapat dibuktikan dengan LKPD dimana peserta didik
mampu mencari ciri-ciri atau perbedaan dari pengamatan mengenai tumbuhan
lumut yang ada disekitar sekolah. Peserta didik bersama dengan kelompok
berdiskusi mengenai tumbuhan lumut dengan mengumpulkan data atau informasi
dengan cara yang dilakukan yaitu mengelompokkan.

Berdasarkan analisis hasil lembar observasi pada aspek mengelompokkan atau
mengklasifikasikan dapat terselesaikan dengan baik karena dalam kegiatan

pengamatan dilingkungan sekolah peserta didik mampu melihat ciri-ciri dari
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setiap objek yang diamati secara langsung sehingga rata-rata peserta didik diberi
skor nilai 3 oleh observer. Dalam hal ini tingkat pemahaman peserta didik
tergolong baik sehingga peserta didik dapat mengelompokkan data yang telah
ditemukan. Pada aspek mengelompokkan atau mengklasifikasikan terdapat 3
siswa yang mendapatkan skor 3 dengan kriteria baik, dimana peserta didik
mengelompokkan berdasarkan ciri-ciri atau persamaan mengenai tumbuhan
lumut tetapi hasilnya belum sesuai dengan pengamatan yang dilakukan.
3. Memprediksi

Keterampilan memprediksi merupakan keterampilan dalam memperkirakan
tentang sesuatu yang belum terjadi bersumber dari suatu kecenderungan atau
teori yang sudah ada. Keterampilan memprediksi ini tidak pernah dilatih kepada
peserta didik dalam proses membangun konsep belajar maka hasilnya jarang
muncul dengan baik.** Pada indikator yang diamati peserta didik masih kurang
mampu memprediksi pengamatan pada tumbuhan lumut serta masih kurang
dalam menyesuaikan prediksinya dengan teori yang berkaitan dengan

pengamatan pada tumbuhan lumut. Dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut.

“Khairunnisa, Ita, Istigamah. Keterampilan Proses Sains (KPS) Mahasiswa Tadris
Biologi pada Mata Kuliah Biologi Umum. Jurnal Biologi Inovasi Pendidikan. 1(2) (2019). hl.62
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Gambar 4.4 Grafik hasil persentase indikator memprediksi

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa hasil analisis lembar observasi
oleh observer pada indikator memprediksi memiliki nilai persentase sebesar
66,75% dengan kriteria cukup. Hal ini dikarenakan peserta didik mengalami
kesulitan dalam memprediksi mengenai tumbuhan lumut yang telah ditemukan
berdasarkan Kklasifikasinya. Kesulitan tersebut dapat dikarenakan kurangnya
informasi yang peserta didik miliki mengenai tumbuhan lumut terutama pada
pada rhizoid, batang, daun sehingga keterampilan memprediksi peserta didik
masih tegolong cukup. Salah satu faktor yang mempengaruhi peserta didik belum
mampu mengemukakan prediksinya dengan baik yaitu saat pembelajaran mereka
belum terbiasa memprediksikan suatu pola dan teori tertentu.

Berdasarkan hasil lembar observasi sebanyak 9 siswa yang diberi skor nilai 3
dengan kriteria baik. Dalam hal ini peserta didik sudah mampu memprediksi
mengenai tumbuhan lumut berdasarkan teori atau klasifikasinya. Terdapat 11

siswa yang diberi skor nilai 2 dalam aspek memprediksi peranan tumbuhan lumut
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dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik masih kurang dalam
memprediksi peranan tumbuhan lumut dalam kehidupan sehari-hari. Peserta
didik hanya memprediksi peranan tumbuhan lumut dengan teori yang tidak
berkaitan dengan tumbuhan lumut.
4. Mengukur atau Mengajukan Pertanyaan

Keterampilan mengajukan pertanyaan merupakan keterampilan yang paling
mendasar yang harus dimiliki peserta didik sebelum mempelajari permasalahan
yang lebih dalam. Aktivitas bertanya dapat memberikan gagasan dan pemahaman
terkait materi yang akan dipelajari.** Dalam kegiatan bertanya keterampilan
proses sains peserta didik yang dilatihkan yaitu menentukan variabel. Pada tahap
ini kemampuan peserta didik dalam bertanya mengenai hal-hal yang ingin
mereka ketahui berdasarkan wacana yang telah mereka baca.**Berdasarkan
kegiatan pengamatan yang dilakukan, peserta didik kurang aktif bertanya
mengenai materi yang belum mereka pahami. Observer menilai bahwa peserta
didik belum aktif dalam bertanya pada saat berdiskusi dengan teman sekelompok
maupun bertanya pada saat mempresentasikan didepan kelas.

Berdasarkan hasil lembar observasi sebanyak 3 siswa yang mendapatkan skor
nilai 3 dengan kriteria baik dimana peserta didik bertanya dengan menggunakan

kata apa, bagaimana, dan kapan mengenai materi tumbuhan lumut. Sebanyak 2

*Agil Lepiyanto, Analisis Keterampilan Proses Sains Dan Pembelajaran Berbasis
Praktikum”, Jurnal Pendidikan Biologi, 5.2 (2014) h.158

*Dian Mira Fadela, Noor Fadiawati, Lisa Tania. “Peningkatan Keterampilan Proses
Sains Siswa Pada Materi Laju Reaksi Melalui Pendekatan Saintifik”, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Kimia, Vol.5, No.3 (2016) hl.120
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orang yang mendapatkan skor nilai 1 dengan kriteria cukup, dimana peserta didik
bertanya dengan menggunakan kata bagaimana saja pada saat proses pengamatan
berlangsung mengenai materi tumbuhan lumut. Sebagaian besar peserta didik
mendapatkan skor nilai 2 dengan kriteria cukup, dimana peserta didik bertanya
dengan menggunakan kata apa, mengapa dan dimana mengenai materi tumbuhan
lumut. Menurut observer rata-rata peserta didik belum mampu dalam
mengajukan pertanyaan dengan menggunakan latar belakang hipotesis. Dalam
hal ini disebabkan karena peserta didik belum terbiasa bertanya dengan
menggunakan alasan yang melatarbelakangi pertanyaan mereka. Hal tersebut

dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut.
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Mengukur/mengajukan pertanyaan

Gambar 4.5 Grafik hasil persentase indikator
mengukur/mengajukan pertanyaan

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa hasil analisis lembar observasi
oleh observer pada keterampilan mengukur atau mengajukan pertanyaan
memiliki nilai persentase sebesar 51,25% dengan kriteria kurang. Terdapat

beberapa faktor yang menyebabkan indikator mengajukan pertanyaan
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memperoleh nilai yang kurang yaitu peserta didik malu atau kurang percaya diri
untuk bertanya mengenai apa yang mereka belum ketahui pada materi tumbuhan
lumut. Keterampilan mengajukan pertanyaan merupakan keterampilan kedua
setelah mengamati atau observasi, dimana peserta didik bertanya yang menurut
mereka belum diketahui setelah mengamati obyek yang sedang dipelajarinya.
Setelah tahap membangun pengetahuan peserta didik biasanya akan melakukan
aktivitas dengan bertanya sehingga pada tahapan ini merupakan langkah awal
untuk melihat sejauh mana kemampuan peserta didik dalam proses belajar.
5. Menyimpulkan

Keterampilan menyimpulkan merupakan keterampilan yang ditunjukkan dari
pemahaman peserta didik terhadap hasil pengamatan yang peserta didik lakukan
sehingga peserta didik dapat membuat kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan. Keterampilan menyimpulkan data termasuk kedalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Scientific Learning yaitu refleksi
atau menyimpulkan.** Dalam pelaksanaan pengamatan, peserta didik juga dapat
menjawab pertanyaan yang disediakan dalam LKPD. Hal ini dapat memudahkan
guru dalam melakukan penilaian pengetahuan selain penilaian psikomotorik pada
saat peserta didik melakukan pengamatan. Dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut

ini.

“gyarifudin Nurdin dan Andriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016) hl.209
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Gambar 4.6 Grafik hasil persentase indikator menyimpulkan

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat bahwa hasil lembar observasi pada
indikator menyimpulkan data mendapatkan nila persentase sebesar 66,50%
dengan kategori cukup. Hasil analisis lembar obsrvasi menunjukkan bahwa pada
indikator keterampilan menyimpulkan data peserta didik sebagian besar ikut serta
berdiskusi untuk membuat kesimpulan dan menuliskan kesimpulan sesuai
dengan hasil yang peserta didik dapatkan dari hasil pengamatan di lingkungan
sekolah.  Sebagian  besar peserta didik dapat menjelaskan atau
menginterprestasikan hasil pengamatan menganai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan. Ada beberapa peserta didik yang kurang mampu dalam
menyimpulkan data dari hasil pengamatan yang mereka lakukan sesuai dengan
fakta atau data yang relevan. Dengan demikian keterampilan menyimpulkan
dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk melihat keadaan suatu obyek

atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep dan prinsip yang diketahui.
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6. Mengkomunikasikan

Keterampilan ~ mengkomunikasikan  merupakan  keterampilan  dalam
menjabarkan atau menginformasikan dari hasil pengamatan dan dalam
mengerjakan LKPD. Keterampilan mengkomunikasikan dapat berbentuk lisan,
tulisan, tabel dan gambar.** Kemampuan ini diperlukan karena hakikatnya
manusia merupakan makhluk sosial yang mana memerlukan manusia lain dengan
berkomunikasi baik secara lisan, tertulis atau berupa kesan.*® Dalam penelitian
ini terdiri dari 3 aspek pada indikator mengkomunikasikan peserta didik mampu
membuat hasil laporan dan catatan hasil pengamatan, peserta didik mampu
mendiskusikan hasil kegiatan pengamatan, dapat menyusun dan juga
menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas serta menjelaskan hasil
pengamatan mengenai tumbuhan lumut.

Keterampilan yang diamati dalam mengkomunikasikan ini, observer menilai
bahwa peserta didik mampu membuat hasil laporan dan catatan dari pengamatan
yang telah dilakukan. Dalam keterampilan pembuatan laporan peserta didik
sudah termasuk kedalam kriteria baik pada saat melakukan kegiatan pengamatan
mengenai tumbuhan lumut. Keterampilan mengkomunikasikan dipengaruhi oleh

keterampilan proses sains seperti mengamati, memprediksi, mengelompokkan,

**Dimyati dan Mudjiono. (2013). Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta)

*Putri Agustina dan Alanindra Saputra, “Analisis Keterampilan Proses Sains (Kps)
Dasar Mahasiswa Calon Guru Biologi Pada Matakuliah Anatomi Tumbuhan (Studi Kasus Mahasiswa
Prodi P. Biologi Fkip Ums”, Jurnal Seminar Nasional Sains (2016). h.75
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mengajukan pertanyaan, dan menyimpulkan hasil pengamatan. Dapat dilihat

pada gambar 4.7 berikut ini.
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Gambar 4.7 Grafik hasil persentase indikator mengkomunikasikan

Berdasarkan gambar 4.7 dapat dilihat bahwa hasil analisis lembar observasi
pada indikator mengkomunikasikan memperoleh nilai persentase 79,75% dengan
kategori baik. Hal ini dikarenakan pada indikator mengkomunikasikan peserta
didik dapat menyampaikan dan mendengarkan ide atau pendapat sesama anggota
kelompok masing-masing berdasarkan hasil pengamatan dan dapat
mempresentasikan hasil pengamatan didepan kelas kepada kelompok yang lain.
Pada aspek mendiskusikan hasil pengamatan yang dilakukan bersama dengan
anggota kelompok masing-masing terlihat peserta didik saling berkomunikasi
dan bertukar pendapat antar anggota kelompokknya. Mempresentasikan hasil
pengamatan saat pembelajaran terlihat adanya kegiatan saling tukar menukar

informasi yang didapatkan dengan anggota kelompok lain. Pada keadaan ini



62

menunjukkan adanya komunikasi yang baik antara kelompok satu dengan yang
lainnya.

Keterampilan mengkomunikasikan merupakan tahapan akhir dalam proses
pembelajaran dimana dalam tahapan ini peserta didik dituntut untuk
mengembangkan keterampilan, memprediksi dan keterampilan menjelaskan
secara sistematis dari hasil pengamatan yang telah dilakukan. Didukung oleh
penelitian Gede (2014:26) keterampilan mengkomunikasikan merupakan
keterampilan yang mengharuskan peserta didik untuk berani menyampaikan
pendapat mengenai hasil pengamatan yang diperoleh.*” Pada aspek ini
menunjukkan kepada guru sejauh mana kemampuan peserta didik setelah
melakukan pengamatan. Keterampilan mengkomunikasikan berkembang dengan
baik dikarenakan peserta didik mampu menyampikan pendapat dari hasil
pengamatan kepada anggota kelompok lain. Dampak yang dihasilkan yaitu dapat
dikatakan baik dikarenakan peserta didik yang cenderung terlihat pasif akan
mulai berani berbicara didepan kelas dan akan mulai terbiasa untuk tampil dalam
sesi presentasi yang dilakukan.

Berdasarkan pembahasan setiap aspek dari indikator keterampilan proses
sains yang telah diuraikan di atas dapat diketahui bahwa pendekatan saintifik
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains. Pendekatan saintifik dalam

pembelajaran biologi akan berlangsung dengan melibatkan berbagai

“"Gede Wiratna Jaya, Boas Patasik, dkk. Penerapan Pendekatan Saintific Melalui
Metode Eksperimen pada Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X MIA 3 SMA NAegeri 1 Tenggarong
(Materi Suhu dan Kalor). Jurnal Saintifik. 16 (2) (2014):26
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keterampilan proses. Pendekatan saintifik memfasilitasi peserta didik untuk
secara aktif menggunakan segala potensi yang dimilikinya sehingga melatih
peserta didik untuk menumbuhkan keterampilan proses sains. Artinya
keterampilan proses sains dapat dipraktikkan, dipelajari dan dikembangkan oleh
peserta didik melalui proses pembelajaran berbasis pendekatan saintifik akan
terampil dalam melakukan pembelajaran sains. Hal ini sesuai dengan penelitian
Sumardyono (2016) bahwa pendekatan saintifik adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang mengikuti kegiatan ilmiah dengan urutan kegiatan atau
pengalaman belajar yaitu mengamati, mengelompokkan, memprediksi, menanya,
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.*®

Selain itu penelitian pernah dilakukan oleh Ayu Dara Kharisma (2017).
Dengan judul penelitian “Pengaruh Pendekatan Santifik Terhadap Keterampilan
Proses Sains Pada Materi Pemanasan Global Di Kelas VII MTs Patra Mandiri
Palembang” dalam hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa penggunaan
pendekatan Saintifik memiliki pengaruh terhadap keterampilan proses sains

peserta didik.

*8Sumardyono., dkk Guru Pembelajar: Modul Matematika SMP. (Jakarta:Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2016)



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa keterampilan proses sains peserta didik dengan menggunakan pendekatan
Scientific Learning kelas X di SMA PGRI 1 Metro berdasarkan lembar observasi tiga
kategori dari hasil analisis diantaranya yaitu baik, cukup dan kurang. Pada
keterampilan mengamati atau observasi memperoleh nilai persentase yaitu sebesar
79,25% dengan kategori baik. Pada keterampilan mengelompokkan atau klasifikasi
memperoleh nilai persentase sebesar 72,50% dengan kategori baik. Pada
keterampilan memprediksi memperoleh nilai persentase sebesar 66,75% dengan
kategori cukup. Pada keterampilan mengukur atau mengajukan pertanyaan
memperoleh nilai persentase sebesar 51,25% dengan kategori kurang. Pada
keterampilan menyimpulkan data memperoleh nilai persentase sebesar 65,50%
dengan kategori cukup dan pada keterampilan mengkomunikasikan memperoleh nilai
persentase sebesar 79,75% dengan kategori baik.

Adapun terdapat tiga kriteria baik yaitu pada keterampilan mengamati atau
observasi, mengelompokkan atau klasifikasi, dan mengkomunikasikan. Keterampilan
memprediksi dan menyimpulkan data termasuk kedalam kriteria cukup sedangkan
terdapat satu kriteria kurang yaitu pada keterampilan mengukur atau mengajukan
pertanyaan. Adapun rata-rata hasil analisis keseluruhan pada keterampilan proses

sains siswa berada pada kriteria baik yaitu 69,17%.

64
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat beberapa saran diantaranya
sebagai berikut:
1. Bagi pendidik
Sebaiknya pelaksanaan pembelajaran dengan metode Scientific Learning
sering dilakukan karena dapat melatih keterampilan proses sains peserta didik
sehingga peserta didik mampu mengembangkan keterampilan proses sains serta
meningkatkan pemahaman dan pengetahuannya pada proses pengamatan.
2. Bagi peserta didik
Diharapkan peserta didik mampu mengembangkan keterampilan proses sains
yang dimilikinya pada kegiatan pembelajaran dan dapat menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari sebagai bekal pemahaman dan pengetahuan peserta didik.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik karena keterampilan proses sains peserta didik yang perlu
dikembangkan belum optimal pada indikator memprediksi, mengukur atau
mengajukan pertanyaan dan menyimpulkan data. Bagi peneliti selanjutnya
hendaknya dapat mengoptimalkan secara keseluruhan indikator keterampilan

proses sains peserta didik agar sepenuhnya muncul dengan maksimal.
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Nama Sekolah
Alamat Sekolah
Nama Guru
Hari/Tanggal
Pukul

Tempat

Lembar wawancara ini untuk memperoleh informasi yang lengkap,
terkait pembelajaran biologi di sekolah. Secara garis besar data yang dipero
dikembangkan dan digunakan sebagai acuan dalam mengan

siswa pada materi struktur dan fungsi jarin

Lembar Wawancara Guru

© SMA PGRI 1 METRO
. Papggm 99 qu'.mmﬂo fwetro

Dra. Dwi  Pertiwn S
Kamis, DI DeSember 2022
6g.00 Sd Slesal

SMA  Per 1 METRO

aktual dan akurat
leh nantinya akan
alisis keterampilan proses sains

gan tumbuhan di SMA PGRI 1 Metro. Mohon

untuk kesediaan bapak/ibu guru menjawab pertanyaan sesuai dengan fakta yang ada.

1. Kurikulum apakah yang digunakan sekolah dalam proses pembelajaran? )

2. Bagaimana proses pembelajaran di kelas materi plantae tumbuhan lumut (Bryophyta)?

buey_paree yavg. Asediokar ...

203 (K-18 (s

kuyrieulum




- Apakah ada
I kendala yang bapak/ibu rasakan dalam menyampaikan materi tumbuhan
umut (Bryoph via)?

. Apakah peserta didik merasa kesulitan dalam memahami materi tumbuhan lumut
(Bryophyta)?
M. Korea,_odo

Mamahaw bogian tabdh | Lumut

. Menurut bapak/ibu apakah model pembelajaran penting diterapkan dalam proses
pembelajaran?

B 1, L, R —ay

. Model pembelajaran apa saja yang sudah diterapkan oleh guru dalam proses
pembelajaran didalam kelas?

. Apakah Bapak/Tbu guru menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada proses pembelajaran di kelas?

..... e




8. Bagaimana k
eteramp;]an T i =
ang Proses sains siswa pada materi tumbuhan lumut (Bryophyta)?

9. Apakah dalam proses pembelajaran materi tumbuhan lumut (Bryophyta), bapak/ibu guru
melakukan praktikum?

10. Apakah bapak/ibu guru pernah menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada
materi tumbuhan lumut (Bryophyta)?
¥arena

Metro, O\ Desem\2r2022
Guru Mata Pelajaran Biologi

Nip. 19630226 207012022
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LAMPIRAN 7

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

Indikator Aspek yang diamati Skor | Kriteria Pencapaian
Mengamati/ 1.1.Peserta didik | 4 Peserta didik mengumpulkan data mengenai tumbuhan lumut
Observasi mengumpulkan data yang yang relevan terkait pengamatan tumbuhan lumut yang ada
relevan terkait pengamatan disekitar sekolah
tumbuhan lumut yang ada | 3 Peserta didik mengumpulkan data mengenai tumbuhan lumut
disekitar sekolah tetapi tidak relevan terkait pengamatan yang ada di sekitar
sekolah
2 Peserta didik kurang mengumpulkan data mengenai tumbuhan
lumut terkait pengamatan yang ada disekitar sekolah
1 Peserta didik tidak mengumpulkan data mengenai tumbuhan
lumut terkait pengamatan yang ada disekitar sekolah
1.2.Peserta didik mengerjakan | 4 Peserta didik mengerjakan LKPD sesuai dengan pengamatan
LKPD  sesuai  dengan yang dilakukan
pengamatan yang | 3 Peserta didik hanya mengumpulkan data hasil pengamatan
dilakukan tetapi belum sesuai dalam perintah mengerjakan LKPD
2 Peserta didik tidak mengumpulkan data tetapi mengerjakan
LKPD yang diperintahkan
1 Peserta didik tidak mengerjakan LKPD sesuai dengan hasil
pengamatan yang dilakukan
1.3 Peserta didik mengamati | 4 Peserta didik mengamati ciri-ciri  tumbuhan lumut




dengan menggunakan
panca indera mengenai
pengamatan tumbuhan
lumut

menggunakan berbagai panca indera

Peserta didik mengamati ciri-ciri  tumbuhan lumut
menggunakan  berbagai panca indera tetapi tidak
menggunakan data yang relevan

Peserta didik kurang teliti dalam mengamati ciri-ciri
tumbuhan lumut

Peserta didik tidak mengamati ciri-ciri tumbuhan lumut

Mengelompokkan/
Klasifikasi

1.1.Peserta didik mencari ciri-

ciri atau perbedaan dari
pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

Peserta didik mencari perbedaan dari pengamatan tumbuhan
lumut

Peserta didik mencari perbedaan dari pengamatan mengenai
tumbuhan lumut tetapi masih sama dengan pengamatan yang
dilakukan

Peserta didik mencari perbedaan mengenai tumbuhan lumut
tetapi hasilnya belum sesuai dengan pengamatan yang
dilakukan

Peserta didik mencari perbedaan mengenai tumbuhan lumut
tetapi hasilnya salah

1.2.Peserta didik

mengelompokkan
berdasarkan ciri-ciri atau

persamaan dari
pengamatan tumbuhan
lumut

Peserta didik mengelompokkan berdasarkan persamaan dari
pengamatan mengenai tumbuhan lumut

Peserta didik mengelompokkan berdasarkan persamaan
mengenai tumbuhan lumut namun masih sama hasilnya
dengan pengamatan yang dilakukan

Peserta didik mengelompokkan berdasarkan persamaan
mengenai tumbuhan lumut tetapi hasilnya belum sesuai
dengan pengamatan yang dilakukan




Peserta didik mengelompokkan persaamaan mengenai
tumbuhan lumut tetapi hasilnya salah

Memprediksi

3.1.Peserta didik memprediksi
tumbuhan lumut
berdasarkan  teori atau
klasifikasinya

Peserta didik memprediksi tentang tumbuhan lumut
berdasarkan teori atau Klasifikasinya

Peserta didik mempredisksi tumuhan lumut tetapi belum
sepenuhnya berdasarkan teori atau klasifikasi dari tumbuhan
lumut

Peserta didik memprediksi tumbuhan lumut tetapi tidak sesuai
dengan teori atau klasifikasi dari tumbuhan lumut

Peserta didik tidak memprediksi tumbuhan lumut dan tidak
berdasarkan dengan teori atau klasifikasi dari tumbuhan lumut

3.2.Peserta didik memprediksi
peranan  lumut  dalam
kehidupan sehari-hari

Peserta didik memprediksi peranan tumbuhan lumut
berdasarkan dengan teori yang berkaitan dengan tumbuhan
lumut

Peserta didik memprediksi peranan tumbuhan lumut dengan
teori yang mirip berkaitan dengan tumbuhan lumut

Peserta didik memprediski peranan tumbuhan lumut dengan
teori yang tidak berkaitan dengan tumbuhan lumut

Peserta didik belum memprediksi peranan tumbuhan lumut
dengan teori yang berkaitan dengan tumbuhan lumut

Mengukur/
Mengajukan
pertanyaan

4.1.Peserta didik mengajukan
pertanyaan dengan kata apa,
mengapa, dimana, kapan,
dan bagaimana mengenai

Peserta didik bertanya dengan kata apa, mengapa, dimana,
kapan, siapa, dan bagaimana pada saat praktikum berlangsung

Peserta didik bertanya dengan kata apa, mengapa, dimana,
kapan, siapa, pada saat praktikum berlangsung




tumbuhan lumut

Peserta didik bertanya dengan kata apa, mengapa, dimana,
kapan pada saat praktikum berlangsung

Peserta didik bertanya dengan kata tanya apa dan bagaimana
saja pada saat praktikum berlangsung

4.2.Peserta didik  bertanya
untuk meminta penjelasan
mengenai tumbuhan lumut

Peserta didik bertanya untuk meminta penjelasan mengenai
percobaan yang telah dilakukan sejelas-jelasnya

Peserta didik bertanya untuk meminta penjelasan mengenai
percobaan yang telah dilakukan tetapi penjelasannya masih
kurang jelas

Peserta didik bertanya untuk meminta penjelasan mengenai
percobaan yang telah dilakukan tetapi penjelasannya belum
jelas

Peserta didik belum bertanya untuk meminta penjelasan
mengenai percobaan yang telah dilakukan

4.3.Peserta didik mengajukan
pertanyaan Yyang berlatar
belakang hipotesis

Peserta didik mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang
hipotesis

Peserta didik mengajukan pertanyaan yang sedikit berlatar
belakang hipotesis

Peserta didik mengajukan pertanyaan yang sangat sedikit
berlatar belakang hipotesis

Peserta didik mengajukan pertanyaan yang belum berlatar
belakang hipotesis

Menyimpulkan

4.1.Peserta didik dapat
menjelaskan atau
menginterprestasikan hasil

peserta didik dapat menjelaskan atau menginterprestasikan
hasil pengamatan yang telah dilakukan

peserta didik sedikit menjelaskan atau menginterprestasikan




pengamatan yang telah
dilakukan

hasil pengamatan yang telah dilakukan

peserta didik kurang menjelaskan atau menginterprestasikan
hasil pengamatan yang telah dilakukan

peserta didik tidak menjelaskan atau menginterprestasikan
hasil pengamatan yang telah dilakukan

4.2 .Peserta didik dapat
menyimpulkan atau
meruncingkan hasil
pengamatan yang telah
dilakukan

Peserta didik merumuskan kesimpulan dan menjelaskan
sesuai dengan hasil pengamatan tumbuhan lumut dan
memberikan alasan berdasarkan data yang relevan

Peserta didik merumuskan kesimpulan dan menjelaskan seuai
dengan hasil pengamatan tumbuhan lumut tanpa memberikan
alasan berdasarkan data yang relevan

Peserta didik merumuskan kesimpulan sedikit menjelaskan
sesuai dengan hasil pengamatan tumbuhan lumut serta tidak
memberikan alasan berdasarkan data yang relevan

Peserta didik tidak merumuskan kesimpulan dan tidak
menjelaskan sesuai dengan hasil pengamatan tumbuhan lumut
serta tidak memberikan alasan berdasarkan data yang relevan

Mengkomunikasikan

6.1.Peserta didik membuat
hasil laporan dan catatan
hasil pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

Peserta didik dapat membuat hasil laporan dan catatan sesuai
dengan hasil pengamatan mengenai tumbuhan lumut

Peserta didik dapat membuat hasil laporan dan catatan kurang
sesuai dengan hasil pengamatan mengenai tumbuhan lumut

Peserta didik dapat membuat hasil laporan dan tidak membuat
catatan sesuai dengan hasil pengamatan mengenai tumbuhan




lumut

Peserta didik tidak membuat hasil laporan dan membuat
catatan tetapi kurang tepat dengan hasil pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

6.2.Peserta didik dapat
mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang
berkaitan dengan tumbuhan
lumut

Peserta didik dapat mendiskusikan hasil kegiatan pengamatan
dan menyampaikan pendapat yang berkaitan dengan
pengamatan tumbuhan lumut

Peserta didik dapat mendiskusikan hasil kegiatan pengamatan
tapi tidak dapat menyampaikan pendapat yang berkaitan
dengan pengamatan tumbuhan lumut

Peserta didik kurang dalam mendiskusikan hasil kegiatan
pengamatan dan tidak menyampaikan pendapat Yyang
berkaitan dengan pengamatan tumbuhan lumut

Peserta didik tidak dapat mendiskusikan hasil kegiatan
pengamatan tetapi memberikan pertanyaan yang berkaitan
dengan pengamatan tumbuhan lumut

6.3 Peserta didik dapat
menyusun dan menyampaikan
laporan secara sistematis dan
jelas serta menjelaskan hasi
pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

Peserta didik menggambarkan data hasil pengamatan dengan
mengisi LKPD dan menyampaikan hasil pengamatan yang
sesuai mengenai tumbuhan lumut yang telah dilakukan secara
sistematis dan jelas

Peserta didik menggambarkan data hasil pengamatan dengan
mengisi LKPD tetapi menyampaikan hasil pengamatan tidak
sesuai mengenai tumbuhan lumut yang telah dilakukan secara




sistematis dan jelas

Peserta didik menggambarkan data hasil pengamatan dengan
mengisi LKPD tetapi tidak menyampaikan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah dilakukan secara
sistematis dan jelas

Peserta didik tidak menggambarkan data hasil pengamatan
dengan mengisi LKPD dan tidak menyampaikan hasil
pengamatan mengenai tumbuhan lumut yang telah dilakukan
secara sistematis dan jelas




LAMPIRAN 8

Hasil Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa

NO NAMA SISWA MENGAMATI/OBSERVASI |RATA- |MENGKLASIFIKASIKAN |RATA-  [MEMPREDIKSI |RATA- |MENGUKUR/MENGAJUKAN PERTANYAANRATA- [MENYIMPULKAN |RATA- [MENGKOMUNIKASIKAN [RATA-
11 12 13 [RATA 2.1 22 RATA 31 32 |RATA 41 42 43 RATA 5.1 52 |RATA | 61 | 62 63 |RATA
1 |DEA SAFITRI 3 4 3 33 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 3 25 4 3 3 33
2 [DEWI 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 23 3 3 3 4 3 4 37
3 [DIKY ANDRIYANTO 4 3 3 33 3 3 3 3 3 3 2 3 2 23 3 3 3 3 3 3 3
4 [EEF SUTISNA 4 4 3 37 3 3 3 3 2 25 3 2 1 2 3 2 25 4 3 3 33
5 [FIESCHAL CHOSY KHWANDA 3 2 3 2,1 2 2 2 3 2 25 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3
6 [IRFAN ARDIANSAH 3 3 3 3 3 3 3 2 3 25 2 3 2 23 2 2 2 4 3 3 33
7 [MESI NAZARIA 4 3 3 33 3 2 25 3 3 3 3 3 1 2,3 3 3 3 3 4 3 33
8 [MUHAMMAD ALFARIZI 4 3 3 33 3 3 3 3 2 25 2 1 1 13 2 2 2 3 3 3 3
9 [MUHAMMAD AL GHIFARI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 35 2 3 2 2,3 3 3 3 4 3 3 33
10|M. RISTIANTO NUGRAHA PUTRA 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 25 4 3 2 3
11|NIVI SUGIARTO 4 3 3 33 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 25 3 4 3 33
12 |PUTRI SILVIA BESTARI 3 3 3 3 3 2 25 3 3 3 2 3 2 23 3 3 3 3 3 3 3
13 |REFINA KUSUMA DEWI 3 4 3 33 4 3 35 3 2 25 2 3 2 2,3 3 2 25 3 3 3 3
14|RIFKI SETIAWAN 3 3 4 33 3 3 3 3 3 3 1 2 1 13 3 3 3 4 3 3 33
15|RISKI DIANA SARI 3 3 3 3 3 3 3 3 2 25 2 3 1 2 3 2 25 3 3 3 3
16 |SEPTIA RAMADHANI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 35 2 3 2 23 3 2 25 3 3 4 33
17|SINTA ROHMAWATI 4 3 3 33 3 2 25 3 3 3 1 3 2 2 3 2 25 3 3 3 3
18SITI MAISAROH 4 3 3 33 3 3 3 2 3 25 3 1 2 2 4 3 35 4 3 2 3
19|ULAN ISTIANI 3 3 3 3 3 3 3 3 2 25 2 2 1 17 3 3 3 4 4 3 37
20|WIDIA TRISEPTIANI 4 3 3 33 3 3 3 3 2 25 2 3 2 23 2 2 2 3 3 3 3
JUMLAH 68 62 61 | 634 60 56 58 55 52 535 4 51 31 4 56 49 525 [ 69 | 63 57 63,8
JUMLAH RATA-RATA 34 31 31 | 317 3 28 29 2,15 2,6 2,67 2,05 2,55 1,555 2,05 28 245 262 [ 31 ] 28 2,85 319
79,25% 72,50% 66,75% 51,25% 65,50% 79,75%
BAIK BAIK CUKUP KURANG CUKUP BAIK




LAMPIRAN 9

Cara perhitungan kualitas keterampilan proses sains siswa
Data hasil lembar observasi keterampilan proses sains siswa dengan membuat rata-

rata keterampilan proses sains dan menentukan nilai persen sebagai berikut:

jumlah skor seluruh siswa per indikator

Rata-rata = jumlah seluruh siswa
_ rata—rata KPS
= 0,
Nilai persen skor maksimal KPS X 100%
Keterangan :

NP = Nilai persen

R = skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimal KPS

100 = bilangan tetap

Berdasarkan lembar observasi nilai persentase keterampilan proses sains siswa yang
diperoleh data yaitu sebagai berikut

Keterampilan Proses Sains yang diamati %

Mengamati/ | Mengelom | Meramal/ | Mengajukan | Menyimpulkan | mengkom

observasi pokkan/ prediksi pertanyaan | data unikaiskan
Klasifikasi
79,25% 72,50% 66,75% 51,25% 65,50% 79,75%

Baik Baik Cukup Kurang Cukup Baik




LAMPIRAN 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA PGRI 1 METRO
Mata Pelajaran : BIOLOGI
Kelas/Semester : X/IGenap
Materi Pokok : Tumbuhan Lumut (Bryophyta)
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta
menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dana lam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis | Mengolah, menalar, dan menyaji
pengetahuan faktual, konseptual, | dalam ranah abstrak terkait dengan
prosedural berdasarkan rasa ingitahunya | pengembangan dari yang dipelajarinya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni | di sekolah secara mandiri dan mampu
budaya dan humaniora dengan wawasan | menggunakan metode sesuai dengan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, | kaidah keilmuan

dan  peradaban  terkait  penyebab
fenomena dan kejadian serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan  minatnya untuk memecahkan
masalah




B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.8  mengelompokkan  tumbuhan 3.8.1 mengidentifikasi ciri-ciri umum

kedalam divisi berdasarkan ciri- tumbuhan lumut
ciri umum serta mengaitkan 3.8.2 menjelaskan metagenesis
perannya dalam kehidupan tumbuhan lumut

3.8.3 mengelompokkan tumbuhan lumut
3.8.4 mengaitkan peranan tumbuhan
lumut dalam kehidupan

4.3  Menyajikan laporan  hasil | 4.3.1 Menyajikan tentang Klasifikasi dan

pengamatan dan analisis fenetik peran tumbuhan pada berbagai aspek
dan filogenetik tumbuhan serta kehidupan dalam bentuk laporan
peranannya dalam kehidupan tertulis

C. Tujuan Pembelajaran
e Mengidentifikasi ciri-ciri morfologi tumbuhan lumut (Bryophyta)
¢ Menjelaskan metagenesis tumbuhan lumut (Bryophyta)
e Mengelompokkan klasifikasi tumbuhan lumut (Bryophyta)

e Mendeskripsikan peranan tumbuhan lumut dalam kehidupan sehari-hari

D. Materi Pembelajaran
1. Ciri-ciri umum tumbuhan lumut (Bryophyta)
2. Metagenesis tumbuhan lumut (Bryophyta)
3. Pengelompokkan tumbuhan lumut (Bryophyta)
4. Peranan tumbuhan lumut dalam kehidupan sehari-hari

E. Metode pembelajaran, Media Pembelajaran & Sumber Belajar
Metode pembelajaran : Saintifik Learning
Media . Laptop, LCD, power point, LKPD, gambar
dan video yang relevan, spesimen tumbuhan
lumut
Sumber Belajar : Buku IPA Kelas X



F. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan ke-1

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk  memulai
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik dan menyiapkan media pembelajaran

(ppt)

Memberikan apersepsi dengan mengajak peserta didik mengingat kembali materi yang
sebelumnya dengan bertanya kepada peserta didik. (Questioning)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini serta indikator yang
dicapai

Guru menginformasikan prosedur pembelajaran dengan memberikan pengantar singkat
mengenai materi  Tumbuhan Lumut (Bryophyta) melalui media ppt dengan
memberikan sebuah pertanyaan:

Pernahkah kalian melihat tumbuhan lumut?

Dimanakah biasanya kalian melihat tumbuhan lumut?

Kegiatan Inti ( 70 Menit)

Mengamati 1. Guru menyampaikan materi dengan menjelaskan
ciri-ciri dan morfologi lumut dengan bantuan objek
nyata tumbuhan lumut.

2. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik.
“coba kalian amati lumut yang ada didepan kalian.
Bagaimana bentuknya? Berwarna apakah lumut
ni?”

Menanya 1. Guru bertanya kepada peserta didik terkait
tumbuhan lumut.
“berdasarkan tumbuhan lumut yang telah kalian
lihat, apa sih ciri-ciri dari tumbuhan lumut? Apakah
sama antara tumbuhan lumut dengan tumbuhan
paku?”

2. Guru membagi Masing-masing kelompok dan
ditugaskan untuk mengidentifikasi tumbuhan lumut
yang ada disekitar sekolahan

Mencoba 1. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik
2. Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
untuk  mendiskusikan,  mengumpulkan  data




mengenai ciri-ciri tumbuhan lumut, mengklasifikasi
tumbuhan lumut serta siklus hidup tumbuhan lumut
3. Masing-masing kelompok mengerjakan LKPD

Peserta didik menggali informasi dan melakukan
analisis untuk menjelaskan dan menarik kesimpulan

Mengasosiasi _ _
berdasarkan praktikum mengenai tumbuhan lumut

1. Peserta didik membacakan hasil analisis terkait
materi tumbuhan lumut yang sudah didiskusikan
dengan kelompok masing-masing didepan kelas

2. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

Mengkomunikasikan

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Guru memberikan tugas kepada peserta didik mengenai materi tumbuhan lumut

Guru memberikan tindak lanjut berupa pemberian motivasi

Pertemuan ke-2

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik

Memberikan apersepsi dengan mengajak peserta didik mengingat kembali materi
yang sebelumnya dengan bertanya kepada peserta didik. (Questioning)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini serta indikator yang
dicapai

Guru menginformasikan prosedur pembelajaran dengan memberikan pengantar
singkat mengenai materi Tumbuhan Lumut (Bryophyta) yang telah diajarkan pada
minggu lalu

Kegiatan Inti ( 70 Menit)

Mengamati Guru menyampaikan kembali mengenai materi tumbuhan
lumut yang sebelumnya sudah dipelajari seperti ciri-ciri
tumbuhan lumut

Menanya 1. Guru bertanya kepada peserta didik apakah ada yang ingin
ditanyakan mengenai materi tumbuhan lumut yang sudah
dijelaskan.




2. Guru mempersilahkan kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikan  didepan  kelas mengani  hasil
pengamatan yang sudah dilakukan mengenai tumbuhan
lumut.

Mencoba 1. Setiap peserta didik mempresentasikan hasil pengamatan

yang mereka lakukan.

2. Setiap peserta didik diberikan kesempatan untuk
menanggapi dari hasil presentasi kelompok yang
mempresentasikan

1. Peserta didik menggali informasi dan melakukan analisis
untuk menjelaskan dan menarik kesimpulan berdasarkan
praktikum mengenai tumbuhan lumut

Mengasosiasi 2. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi yang telah

dipelajari seperti ciri-ciri tumbuhan lumut, klasifikasi

tumbuhan lumut, bagaimana metagenesis tumbuhan
lumut, serta peranan tumbuhan lumut dalam kehidupan
sehari-hari

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Guru memberikan tugas kepada peserta didik mengenai materi tumbuhan lumut

Guru memberikan tindak lanjut berupa pemberian motivasi

3. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Pengetahuan : laporan hasil pengamatan
2. Penilaian Keterampilan : penilaian praktikum
Metro, 2023

Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran




LAMPIRAN 11

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa

Nama
Kelas :
Nama Sekolah : SMA PGRI'1 METRO
Materi : Tumbuhan Lumut (Bryophyta)
Tujuan > untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan proses
sains siswa dalam kegiatan praktikum.
Petunjuk : berilah tanda centang pada kolom (4, 3, 2, 1) sesuai dengan
hasil observasi
Keterangan : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang
No Indikator Aspek yang Diamati Hasil
KPS Pengamatan
4 13 ]2 |1
1 Mengamati/ 1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
observasi relevan terkait pengamatan tumbuhan

lumut yang ada disekitar sekolah

1.2 peserta didik mengerjakan LKPD sesuali
dengan pengamatan yang dilakukan

1.3 peserta didik mengamati dengan
menggunakan panca indera mengenai
tumbuhan lumut

2 Mengelompokkan |2.1.peserta didik mencari ciri-ciri atau
IKlasifikasi perbedaan dari pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

2.2.peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-ciri atau persamaan
dari pengamatan tumbuhan lumut

3 Memprediksi 3.1.peserta didik memprediksi tumbuhan
lumut berdasarkan teori atau
klasifikasinya

3.2.peserta didik memprediksi peranan
lumut dalam kehidupan sehari-hari

4 Mengukur/ 5.1.peserta didik mengajukan pertanyaan




Mengajukan dengan kata apa, mengapa, dimana,
pertanyaan kapan, dan bagaimana mengenai
tumbuhan lumut

5.2.peserta didik bertanya untuk meminta
penjelasan mengenai tumbuhan lumut

5.3.peserta didik mengajukan pertanyaan
yang berlatar belakang hipotesis

Menyimpulkan 5.1.peserta didik dapat menjelaskan atau
data menginterprestasikan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

5.2.peserta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

Mengkomunikasi |6.1.peserta didik membuat hasil laporan
kan dan catatan hasil pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

6.2.peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan
dengan tumbuhan lumut

6.3.peserta didik dapat menyusun dan
menyampaikan laporan secara
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
lumut

Metro, 2023
Observer




Lampiran 12

.

Petunjuk;

o

M"‘L““\’)
aegtert

Lembar validasi Lembar Kerja Peserta Didik (1LKI'D)

Penilaian dilakukan dengan memberi tanda check hist pada kolom yang telah

cisediakan sesuai dengan pendapat bapak/ibu

Skor penilaran didasarkan pada skala penilaian: 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria

Kurang baik 1

Cukup
Baik
Sangatbaitk ;4

2
13

Berikan kesimpulan beserta saran

No
1

~ Aspek penilaian LKPD

Aspek kelengkapan identitas

Jalz2]3]4]

a.

Mencantumkan petunjuk penggunaan

b. Mcncantumkan tujuan pembelajaran

Kesesuaian isi dan materi

a.

Materi yang disajikan  sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Pertanyaan yang disampaikan scsuai dengan tujuan
pembelajaran

Kedalaman substansi maten

. Kebermanfaatan isi dan materi dalam

mengembangkan pengetahuan peserta didik

C.

Kesistematisan dalam penyampaian isi dan materi

Aspek kesesuaian dengan pendekatan Scientific Learning

a.

Kesesuaian pElEszi:ln LKPD dafam memfasilitasi
pescrta didik untuk mengidentifikasi masalah

Kescsuaian penyajian LKPD dalam memfasilitasi |

peserta didik untuk mengumpulkan data

|-

Kesesuaian penyajian LKPD dalam memfasilitasi
peserta didik untuk menarik kesimpulan

Kesesuaian penyajian LKPD dalam memfasilitasi
peserta didik untuk mengkomunikasikan




l4 Jhprk hahasa

1 Rumusan kalimat pada 1| KI'D anmuk.n!tf

b Rumusan kalimat pada TRPD ‘menpgupakan Babasa
yany bk dan benar sesum dengan EYD

| iratan kalimal |||cu1.'pu|nhn I‘hh1-u yang ul:mm :

R

&
4 Penlaian Rencana Melaksanaan I'embelajaran (RI'TM)
a Sangat bak
I Bk
t'j‘l) Kurang baik
o Tudak baik

& Kesumpulan dan sarn
Tambaht vn Wiy slap

Metro, 9 Ttbraan 2023
Vahdator

NIP \%oj.;:ao\goal ' 9 ol



Lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RI'P) dengan

menggunakan pendekatan Scientific Learning

Petunjuk:

Penilaian difakukan dengan memberi tanda check list pada kolom yang telah
discdiakan sesuai dengan pendapat bapak/ibu

Skor penilaian didasarkan pada skala penilaian: 1, 2, 3, dan 4 dengan Kriteria
Kurang baik : 1

Cukup 12

Baik 3

Sangat baik : 4

Berikan kesimpulan beserta saran

No Aspek Penilai RPP [1T2]3]4
1 [Aspck perumusan indikator pencapaian kompetensi dan  tujuan
pembelajaran

a, chcl;s:m rumusan indikator

b. Kelengkapan cakupan indikator

¢. Kesesuaian indikator dengan kompetensi inti
d

. Kesesuian indikator dengan kompetensi dasar

ISR R

. Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran
2 | Aspek pemilian dan pengorganisasi materi pembelajaran
2 K ian dengan komp i yang akan dicapai v/

¢. Memuat fakta, prinsip yang relevan o
d. Kcruntutan sistematika materi v
3 | Aspek pemilihan sumber belajar atau media pembelajaran

a. Kesesuaian  sumber  belajar  dengan  tujuan
pembelajaran v

b. Kesesuaian  sumber  belajar  dengan  materi
pembelajaran N

¢. Kesesuaian sumber belajar dengan karakieristik
peserta didik ¥

4 | Aspek kegiata_xl pembelajaran

a. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan

pendekatan Scientific Learning ¥




.I g

) I-Lr:\r:su;'.l.m”|.‘|m'.|n::lh-Iuns'_:lll_pal;]aj:l.nm :lcngm-r

karakicnsnk peserta didik

tupuan vang akan dicapai
Kesesuaan alokag waktu

4 PPemiman Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP}

L1

a  Sanpat bmk

b DBmk

b Kurang baik
d. Tulak baik

Fesimpulan dan saran

Metra, 2 felopaan 2023
Validator
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LAMPIRAN B

Lembar Obseryasi Ketermmpilin Proses Sains Siswa

Nama Gy A

Kelas
Nanni Sekolah : SMA PGRITMETRO
Mater = Tumbuhan Lumut rédrophvia)

Tujusn
sains siswa dalam kegiatan praktikum,

Hhi

: untuk memperolch informasi mengenai keleramplan: proses

Petunjuk : berilah tnda cemang pada kolom (4, 3, 2, 1) scsual dengan
hasil observasi
Keterangan : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, | = kurang
[No “Indikator Aspek yang Diamati asil
KPS PPengamatan
4 |3 [2 |

! Mengamati/ | 1.1 peserta didik mengu(r!i)fml‘knn data o

obscrvasi yang relevan dan “fiengerjakan LL ¥ K R
2 sesuai dengan @1\ Tei ")E‘l'\-'\"\

1.2 peserta didik mengamali dengan
menggunakan panca indera

mengenai (R |

2 Mengelompuokkan | 2.1 peserta didik mencari perbedaan
/Klasifikas dari percobgtn mengenai
tmbithan lumut

22pesenta didik mengelompokkan
berdasarkan pcrsnmuun‘mf Juri

p'e?ﬂ'm lumbuhan Jlumut 7
3 - iy IlpSena | didik memprediksi v la s o
memprediksi umbuhan lumut berds 2w
('nl'iﬁrl:'T.'Tcrnlu ran ying sudih ad)
S.Z.TTE‘FIEITTTimlk nn:nyf:su:ukm '&i'er'ahlnn L ki
prediksi © dengan teori yang
! beratan dengan tumbuhan himut |
4 | Menzukur/ 4.1 peserta dudik menzyukin i
| Mengaukan pritanvian dengan kata apa, l |
! perbinyian 1 meny f.l‘ij_].'f”“'. _.i_{ilp;ll'l_ i { ____‘.__!
,]Ph.”‘_)l" 3 Ly



bagamuang mengena umbuhan
lumnt

42 peserta didik bemanya  untuk
memmia penelasan mengenan
wmbuhan lumut

adpeseta ik mengajukan

v yang betlatar belakang

s —&{cllj‘rn}iaxllka;— S‘.l.pc.;crm didik (i.lil-ﬂ-l ‘l"r;crnjcl:lskn-l.\'

data nepeinterprestasikan hasil
penot | Jyang tefuh dil;\ktl_lf;,u

5.2 peserta didik dapat menyimpulkan

. negncingkan hasil
_pureobian yang telah dilakukan

6 [ mengkomunikasi 6.1.peserta didik membuat  hasil

kiin laporan  dan  catatan  hasil
3 .
RICobTNT mengenai umbuhan
X lumul

?).2.pc5crla didik dapat mcmtskusikan
hasil kegiatan smﬁ'ﬂ&aﬂzh yang
berkailan dengan tumbuban lumut

6.3 -pescrta didik dapat menyusun dan
menyampaikan  laporan  sccara
sislematis — dan jelas  serta
menjelaskan hasi percobaan
mengenat tumbuhan lumut

Metro,
Observer
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asi instrumen penilaian keternmpilan proses sains padn pem helajaran

Sclentific Learning

Lembar valid

Petunjuk:

|. Berikut ini adalah Jembar validasi yang okan menilai isi, format, dan Bahasa yang

terdapat dalam lembar observasi peserta didik

pendapat hapak/ibu berilah penilaian ya dan tidak pada kolom yang telah

2. Berdasarkan
disediakan dengan memberi tanda centang

Berikan kesimpulan bescria saran

No Aspek vang dinilai Penilai:m_i Saran
Ya | Tidak

1 Isi lembar observasi
a. Kejclasan lembar obscrvasi o
b. Pcmyataan dalam lembar abservasi
mempunyai tujuan yang jelas ) l/
c. Lcmbar observasi dapat menilai
keterampilan proses sains dalam A
pembeclajaran Scientific
1. Observasi
2. Klasifikasi
3. Memprediksi
4. Mengajukan pertanyaan
5. Menyimpulkan
6. Mcngkomunikasikan
Format lembar observasi
a. Kejelasan  penomoran  dalam
instrumen v
b. Kerapihzn letak indikator dalam
instrumen
c. Kejelasan penulisan instrumcen
3 | Bahasa dalam lembar observasi
a. Bahasa yang digunakaﬁ sesuai
dengan EYD

)

L)

<Y =

b. Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

| <

¢. Kalimat yang digunakan sederhana




4.

s,

Penilaian format lembar observasi
a. Sangat baik
Baik
<. Kurang baik
d. Tidak baik

Kesimpulan dan Saran

Metro, /0 fbruan 2023
Validator

TIEA MAYANG SARL, M.pd
NIP. 1435430 201303 2 018



Lembur validasi Rencann Pelaksannun Pembelajnran (HPP) denpan
menggunnkan pendekntan Sclentifie Learning
Petunjuk:
1. Penilaion dilakukon dengan memberi tanda cheek list puda kolom yang telih

disediakan sesuni dengoan pendapat bapakdibu

ra

Skor penilaian didasarkan pada shala penilaian: 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria
Kurang baik 1
Cukup g
Baik 3
Sangat baik 14

3. Berikan kesimpulan beserta saran

| No Aspek Penilaiun RPP [172]3]4
1 | Aspek perumusan indikntor pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajuran
2. Kejelasan rumusan indikator v
b. Kelengkapan cakupan indikator i
c. Kescsuaian indikator dengan kompetensi inti v
d. Kescsuian indikator dengan kompetensi dasar v
¢. Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran v
2 Aspcl{-p;mitian dan pengorganisasi materi pembelajaran
a. Kesesuaian dengan kompetensi yang akan dicapai w
b. Kesesuaian dengan karakteristik pesenta didik v
¢. Memuat fakia, prinsip yang relevan v
d. Keruntutan sistematika materi Vv
3 | Aspek pemilihan sumber belajar atau mcdia pembelajaran
a. Kesesugian  sumber  belajar  dengan  tujuan o
pembelajaran
b. Kesesuaian sumber  belgjar  dengan  materi Wy
pembelajaran
¢. Kesesumian sumber belajar dengan  karakteristik i
peserta didik
4 | Aspek kegintan pembelajornn
2. Kesesnaian langkah-langkah pembelajoran dengan [‘/

pendckatan Sclentific Learning




kuaktesistih pesena dicik
¢ Keswcsuaan langhab-langah  pembcelajaran dcngaﬂl

| tujuan yang akan dicapai

| S S S |

b Kesesumian lnﬁi‘_l.nﬁ-rlr.\ngka‘h' i-iﬂnhr.ln}a}Qn <dénlrnﬁ ".;‘" ;
| S S
e

d. Kesesuaian alokas: waktu

Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
o, Sangat baik

(%) Baik

c. Kurang baik

d. Tidak baik

Kesimpulan dan saran

Metro, 10 -Febuan 2023
Validator

Tiga. MAYANG, Shgt, M.pd
NIP. 433020 301803 2 OB



il

Petunju.

2. Skor Penilaig

Penilnign dilakulk
disediakap, S0

Lembgy validasi |

Suai dengan pends ipat bapak/ibu

Kurang baik, .«
Cukup

Baik

L0

3

Sangat baik - 4

embar Kerjn Peserta Didik (LKPD)
- dengan memberi tandn check list pada kelom yang telah

n didasarkan pada skala penilajun: 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria

3. Berikan kesimpulan bescria saran
No | —Aspek penilaian LKIPD [1]z2]3]4
Aspek kelengkapan identitas
a. Mencantumkan pl.lun] uk pengounaan w
= b. Mencantumkan tujuan pembelajaran (W
2 Kesesuaian isi dan materi e
a. Materi yang disajikun  sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran v
b. l;;::nai1y:1an yang disampaikan scsuai denpan tujuan \./
pembelajaran
c. Kedalaman substansi matert v
d. Kcbermanfaatan isi dan materi dalam v
mengembangkan pengetahuan peserta didik
¢. Kesistematisan dalam penyampaian isi dan materi v
3 Aspck kesesunian dcngnn pendckatan Scientific Learning
"~ 71 a. Kcsesuaian penyajian LKPD dalam memfiusilitas) o
peserta didik untuk mengidentifikasi masalah
b. Kesesuaian penyajian LKPD dalam memfasilitasi o
pesena didik untuk mengumpulkan data
c. Kesesuanian penyajian LKPD dalam mem/fasilitasi -

peserta didik untuk mennnk _kesimpulan

d.

Kesesunian pcnynjta.n LKPD dalam memfasilitasi
peserta didik untuk mengkomunikasikan

T



4 Aspcl{ bahasa

A Rumusan Kalimnt pada LKIPD Lbomunibant

b, Rumusan kalimat pada K11 mengganakan Bahasa
yang baik dan benar sesuni denpan 1Y)

c. Al Iraian Kadiment menpganabom Bnhinsa yang umom

4. Peniloinn Lembar Kerja PPeserta Didik (LKD)
. Sangat baik
@ 1nik
c. Kurang baik
d. Tidak baik

5, Kesimpulan dan saran

Metro, /0 Febrian 2023

&

A MeyANG. AR M.od
NIP. 1933120 d0go3 2 o8



Lampiran 13

Lembar observasi peserta didik

Lembar Observasi Keterampilan Proscs Sains Siswn

WMobhaotonma® Tasza

Nama Obscrver

Nama Siswa : MuhameD A\,Fa.r_\'li

Kelas : >4

Nama Scko : SNA PGRI I METRO

Diateri : Tumbuhan Lumut ¢Brvop/ivra)

Tujuan : Lembar observasi ini dnsi oleh observer untuk memperoleh
informasi mengenai keterampilan proscs sains siswa dalam kegiatan
pengamatan.

Petunjuk : berilah hda centang pada kolom (4. 3. 2, 1) sesuni dengan
hasil observasi

Keterangan : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, | = kurang

No Indikator Aspek yang Dinmati ¥lasil
KPS Pengamatan
d 3 2 1
1 Dengamati/ 1.1 pescria didik menpumpulkan data yang
observasi relevan terkait pengamatan tumbuhan \/
lumut yang ada disckitar sekolah
1.2 peserta didik mengerjakan LKPD sesuai 7
dengan pengamatan yang dilakukan
1.3 peserta didik mengamati dengan
menggsunakan panca indera mengenai \/
tumbuhan lumut
2 Nengelompokkan | 1.1 peserta  didik mencari  ciri-ciri atau
/Klasifikasi perbedaan dari pengamatan mengenai A
tumbuhan lumut
1.2 peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-ciri atau  persamaan v
dari pengamatan tumbuhan lumut
3 Memprediksi I.1.peserta didik memprediksi tumbuhan
Twmut berdasarkan teori atau v
klasifikasinya
1.2 peserta didik memprediksi  peranan \,/
lumut dalam kehidupan sehari-hari
-4 Nengukur/ 1.1 peserta didik mengajukan pertanyaan /
MNengajukan dengan kata apa, mengapa, dimana,
pertanyaan kapan, dan bagaimana mengenai




tumbuhan lumut

1.2.peserta didik bertanya untuk meminta
penjelasan mengenai tumbuban lumut

1.3.peserta didik mengajukan pertanyaan
yang berlatar belakang hipotesis

U

Menyimpulkan
data

1.1.peserta didik dapat menjelaskan atau
menginterprestasikan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

!

1.2.peserta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

&

mengkomunikasi
kan

I.1.pescrta didik membuat hasil laporan
dan catatan hasil pengamatan mengenai
tumbuhan Jumut

1.2 peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan
dengan tumbuhan lumut

&

1.3.peserta didik dapat menyusun dan
menyampaikan laporan secara
sistematis dan jelas serta mcenjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
lumut

Namn Observer
Nama Siswa
Kcelas

™Nama Sckolah

Metro, \& ’.?wroan ,

Observer

2023

Lembar Observasi Keterampilan Prosces Sains Siswa

PuhomedD % avii

ea Lapvrt

™
: SMA PGRI L METRO

Materi
Tujuann

Peltunjulk

: Tumbuhan Lumut fBroopfia)l
: Lembar observasi ini diisi observer untuk memperoleh

informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan.
: berilah tanda centang pada kolom (4, 3, 2,

aleh

1) scsuai dengan

Keterangan

hasil observasi

: <4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

No

Indikator
KIS

Aspelk yang Diamati

Hlasil
Pengamatan

4 3 2 1

MMengamartid
observasi

1.1 pescrta didik mengumpulkan data yang
relevan terkait pengamatan tumbuhan
lumut yvang ada disekitar sekolah

v

1.2 pesena didik mengerjakan LEPD sesuai
dengan pengamatan yvang dilakukan

N

1.3 peserta didik mengamadti dengan
menggunakan panca indera mengenai

tumbuhan lumut

g

]

Mengelompokkan
/klasifikasi

mencari  ciri-ciri  atau

pengamatan mengenai

1.1 peserta  didik
perbedaan dari
tumbuhan lumut

1.2 peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-cirl atau persamaan
dari pengamatan tumbuban lumut

v
g

Memprediksi

1.1.peserta didik memprediksi tumbuhan
lumurt berdasarkan tcori atan
klasifikasinya

1.2 peserta  didik memprediksi peranan
lumut dalam kehidupan sehari-hari

Mengukur/
Mengajukan

pertanyaan

1.1.peserta didik mengajukan pertanynan
dengan kata apa, mengapa, dimana,
kapan, dan bagaimana mengenai

SIALK




tumbuhan Tumut S =
1.2 pesertn didik bertanya untuk meminta
penjelasan mengenii tumbuhan
T.3.poserta didik men

yang beclatar belakang hipote

LS

5 NMenyimpulkan I.1.pese didik ;i;Tpx'\l jels
data menginterprestasikan hasil pengamatan
mengenai tumbuban lumut yang telah
dilakukan <
1.2.peserta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan \/
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan
6 mengkomun 1.1.peserta didik membuat  hasil  laporan

kan

dan eatatan hasil pengamatan mengenai \/
tumbuhan lumut

1.2 peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan  pengamatan  yang berkaitan
dengan tumbuhan lumut

&

1.3.pescrta didik  dapat  menyusun dan
menyampaikan laporan sccara \/
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
lumut

Metro, \¢ Feoracy | 2023
Obscrver

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa

Nama Obscrver
Nama Siswa
Kelas

Nama Sckolah

M\)Y\QMMGQ‘ zFa\"l;
Rogne- K= osuovion CIE

el
SMA PGRI | METRO

Materi : Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Tujuan : Lembar observasi ini di

oleh observer untuk memperoleh

informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan,

Petunjuk : berilah tanda centang pada kolom (4, 3, 2, 1) sesuai dengan
hasil observasi

Keternngan : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

No Indikator
KPS

Aspek yang Diamati Hasil
Pengamatan
4 2 1

1 Mengamati/
observasi

1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
relevan terkait pengamatan (umbuhan
lumut yang ada disekitar sekolah

1.2 pesecrta didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan pengamatan yang dilakukan

1.3 pescrta didik  mengamati  dengan
menggunakan panca indera mengenai
tumbuhan lamut

NN AN

2 Mengelompokkan
/klasifikasi

I.1.peserta didik mencari ciri-ciri  atau
perbedann dari pengamatan mengenai ,\/
tumbuhan lumut

1.2.peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-ciri atau persamaan
dari pengamatan tumbuhan lumut

N

3 Memprediksi

1.1.peserta didik memprediksi tumbuhan
Tumut berdasarkan teori atau
klasifikasinya

S

1.2 peserta  didik memprediksi  peranan
lumut dalam kehidupan sehari-hari

4 Mengukur/
Mengajukan

pertanyaan

1.1.peserta didik mengajukan pertanyaan
dengan kata apa, mengapa, dimana,

A

kapan, dan bagaimana mengenai




—r—

tumbuhan lumut

I.2.peserta didik bertanya untuk meminta
penjelasan mengenai tumbuhan lumut
1.3.peserla didik mengajukan  pertanyaan J

s Menyi ’ yang berlatar belakang hipotesis
dma)’"‘pu kan I.1.peserta didik dapnt menjelaskan atau
menginterprestasikan hasil pengamatan \/
mengenai tumbuban lumut yang telah
dilakukan
1.2.pescria didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan \/
mengenai tumbuhan lumut yang lelah
dilakukan
6 mengkomunikasi | 1.1.peserta didik membuat hasil laporan
kan dan catatan hasil pengamatan mengenai
mmbuhan lumut
1.2.peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan
dengan tumbuhan lamut
1.3.peserta didik dapat menyusun dan
menyampaikan laporan secara \/
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan

Jumut
Metro, \g?‘w@a& . 2022

Observer

S

ar Observasi Keternmpilan Proses is Siswa

A 5
N Observer : Mukemma- ‘%&014\

Siswa [L°8 ar.on el

.
SMA PGRI T M1
s Tumbuhan Lumut (Bryoplyia)
: Lembar obscrvasi i diisi oleh obscrver untuk memperoleh
informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan

peng
Petunjuk : borilah
hasil obscrvasi

In centang pada kolom (4, 3, 2, 1) sesuai dengan

Keterny : -0 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang
No Indikator Aspek yung Dianmati Tiasil
KPS Pengamatan
4 3 2 1
1 DNengamati/ 1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
obscrvasi rel terkait peng bul \/

lumut yang ada disckitar sekolah

1.2 pescrla didik mengerjakan LKPD sesuai 4
dengan p yang dilakukan
1.3 pescrta  didik  mengamati dengan /

menggunakan panca indern mengenai
tumbuhan lumut
Mengelompokkan | 1.@.peserta  didik  mencari  ciri-ciri atau \/

“w

/klasifikasi perbed dari | i
tumbuhan lumut

1.2 peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-ciri atau  persamaan \/
dari pengamatan tumbuhan lumut

3 Memprediksi 1.1 peserta didik memprediksi tumbuhan
Tumut berdasarkan teori atau
klasifikasinya

1.2 peserta didik  memprediksi  peranan
lumut dalom kehidupan sehari-hari

4 Mengukur/ 1.l.peserta didik mengajukan pertanyaan

Mengajukan dengan kata apa, mengapa, dimana,

perlanyaan kapan, dan bagaimana mengenai

NANERN




tumbuhan lumut
1.2.peserta didik bertanya untuk meminta J
penjclasan mengenai tumbuhan lumut
1.3.peserta didik mengajukan pertanyaan %
yang berlatar belakang hipotesis

data

5 Menyimpulkan 1.1.peserta didik dapat menjclaskan atau

menginterprestasikan hasil pengamatan J
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

1.2 peserta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan \/
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

kan

6 mengkomunikasi | 1.1.peserta didik membuat hasil laporan

dan 1 hasil p genai 4
tumbuhan lumut

1.2.peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan \/
dengan tumbuhan lumut

1.3.pescrta  didik dapat menyusun dan
menyampaikan lap J
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
lumut

Mectro, \§ go,voroaﬁ . 2022
Observer

Lembar Observasi Keternmpilan Proses Sains Siswa

na Obscrver
ama Siswa
Kelas

Nama Sclkolah
Materi

Tujuan

Petunjuk

Keterangan

: Meokhammads- 'Vuuz:
Vlan \s\Hac
»

SMA PGRI 1 MIEETRO

"umbuhan Lumut ¢(Brvoplyra)

: Lembar observasi ini diisi oleh obscrver untuk  memperoleh
informasi mengenai keterampilun proscs sains siswa dalom kegiatan
pengamatan,

: berilah tanda centang pada kolem (4, 3, 2, 1) sesuai dengan
hasil obscrvasi

: 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

KPS

No Indikator Aspek yang Dianmati Tiasil

Pengamatan
2 1

4

1 Mengamati/
observasi

1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
rel terkait p buh
lumut yang ada disekitar sekolah

1.2 peserta didik mengerjakan LKPD sesuai
1 P watan yang dilakukan

1.3 peserta didik  mengamati dengan
menggunakan panca indera mengenai
tumbuhan lumut

/klasifikasi

2 Mengelompokkan | 1.1.peserta didik mencari ciri-ciri  atau

perbedann dari pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

1.2.peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-ciri atau  persamaan
dari pengamatan tumbuhan lumut

3 Memprediksi 1.1.peserta didik dilsi but

AL&TSTKISAR

lumut berdasarkan teori atau
klasifikasinya

1.2 peserta didik memprediksi peranan
lumut dalam kchidupan schaci-hari

4 Mengukur/

pertanyann

Mengajukan dengan kata apa, mengapa, dimana,

WL

1.1.peserta didik mengajukan pertanyaan

b

kapan, dan mengenai




lumut
1.2 peserta didik bertanya untuk meminta
penjel mengenai tumbuhan Tumut
1.3.peserta didik mengajukan pertanyaan
yang, berlatar belakang hipotesis

5 Menyimpulkan
data

1.1 peserta didik dapat menjelaskan atau
i pr il hasil §
wmbuhan lumut yang telah

mengenai
dilakukan
1.2.peserta didik dapat menyimpulkan atau
: meruncingkan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah

dilakukan
6 mengkomunikasi | I.1.peserta didik membuat hasil laporan
kan dan hasil peng: i |

tumbuhan lumut

1.2 peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan
dengan tumbuhan lumut

1.3 peserta didik dapat menyusun dan

menyampaikan laporan secara \/
sistematis dan jelas serta menjclaskan

hasil p an 7l i buh

lumut

Metro, \¢ [Rotorvast - 2023

Observer

Lembar Obscrvasi Keterampilan Proscs Sains Siswa

Nama Observer : Mohovod®- autd

Namua Siswa : Silescha— Chosy (< haearDa

Kelas 2 ks

Nama Sckolah : SMA PGRT 1 METRO

Materi : Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Tujuan . Lembar observasi ini diisi oleh observer untuk memperoleh
informasi i keterampil P sains siswa dalam kegiatan
pengamatan.,

Petunjuk . berilah tanda centang pada kolom (4, 3, 2, 1) sesuai dengan
hasil observasi

Keterangan : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 — kurang

No Indikator Aspek yang Diamati Hasil

KPS Pengamatan
4 3 2 1
1 Mengamalti/ 1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
observasi relevan terkait pengamatan tumbuhan \/
lumut yang ada disekitar sekolal
1.2 peserta didik mengerjakan LKPD sesuai J
dengan § yang dilakuk
1.3 peserta  didik mengamati  dengan
menggunakan panca indera mengenai \/
tumbuhan lumut
2 Mengelompokkan | 11 peserta didik mencari  ciri-ciri  atau
/klasifikasi perbed dari § mengenai v
tumbuhan lumut
1.2.peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-ciri  atau  persamaan \/
dari pengamatan tumbuban lumnt
3 Memprediks: 1.1.peserta didik memprediksi tumbuhan
lumut berdasarkan teori atau v
klasifikasinya
1.2 peserta  didik memprediksi  peranan /
Iumut dalam kchidupan sehari-hari
4 Mengukur/ 1.1 peserta didik mengajukan pertanyaan
L Mengajukan dengan kata apa, mengapa, dimana,
pertanyaan kapan, dan bagaimana mengenai




tumbuhan lumut

1.2.peserta didik bertanya untuk meminta
penjelasan mengenai tumbuhan lumut

1.3.peserta didik mengajukan pertanyaan
yang berlatar belakang hipotesis

5 Menyimpulkan 1.1.peserta didik dapat menjelaskan atau

data menginterprestasikan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah \/
dilakukan

1.2.peserta didik dapat menyimpulkan atau i
meruncingkan hasil pengamatan \/ :
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

6 mengkomunikasi | 1.1.peserta didik membuat hasil laporan

kan dan ¢ hasil p mengenai o d
tumbuhan lumut

1.2.peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan
dengan tumbuhan lumut

1.3.peserta didik dapat menyusun dan
menyampaikan laporan secara \/
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan

lumut

&

Metro, \¢ ?v.bwc\& s 2022
Observer

Lembar Observasi Keterampilan Proscs Sains Siswa

Nama Ohbscrver Mv\c\muma9 ’?M:—&
e Bsana lact
>

Nama Siswa

Kelas

Nama Sckolah SMA PGRI 1| METRO

Nlateri : Tumbuhan Lumut (Bryophyra)

Tujuan : Lecmbar observasi ini diisi oleh observer untuk memperoleh

informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan

pengamatan.
: beriluh 1anda centang pada kolam (4. 3. 2, 1) scsuai dengan

hasil observasi

Keterangan : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup. | = kurang
No Indikator Aspek yang Diamati Hasil
KiI's Pengamatan
<4 2 1
1 Mengamati/ 1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
observasi relevan ter t pengamatan tumbuhan

Tumut yang ada disckitar sckolah

1.2 pesernta didik mengaeniakan LKPD sesuni

__dengan pen itan yang dilakukoan

1.3 pesert didik mengunan dengan
nmeng e Kan panca indera mengenai
tumbuhan lumut

Nengelompokkan serta dhidik  men

Klnsitikasi purhedaan dari pe
twmbuhan lhumut

1.2 pescerta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-cir persamann
dari anuitan tum wan flumut

3 Memprediksi L.l peserta didik mempredikst  tumbuhan

berdasackan teori atau
Klasifikasinya

1.2 peserta didik  memprediksi  peranan
lumut dalam kehidupan sehari-hari

4 NMengukur/ L.l.peserta didik mengajukan pectanyaan

Mengajukan dengan kata apa, mengapa, dimana,

perianyaan kapan, dan bagaimana mengenai

AT Ciri-cini atau
1 mengenai

W

WIS SESIRISE

ANIAN




tumbuhan Tumut
1.2 peserta didik bertanya untuk meminta
penjelasa i tumbuhan lumut ‘/
1.3 peserta didik mengajukan pertanyaan 3
yang berlatar belakang hipotesis ~

data

5 Menyimpulkan 1.1.peserta didik dapat menjelaskan atau

8 Pr hasil pe \/
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

1.2.peserta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan \/
mengenai tumbuhan lumut yang telah
di

kan

6 mengkomumkasi | I.1Lpeserta didik membuat hasil laporan

dan catatan hasil pengamatan mengenai v
tumbuhan Tumut

1.2 peserta didik dapat mendiskusikan hasil
Kegiatan pengamatan yang berkaitan
dengan tumbuhan lumut

1.3.peserta didik  dapat  menyusun  dan
menyampaikan laporan secara \/
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
Tumut

5

Metro, & Faweroan 20?3
Observe:

Lembar Observasi Keterampilan Prosces Sains Siswn

Nama Obscrver
Nama Siswa

: MAvamiotaD- ’me/
Cuka Zeahvva \Wdak

Kelas : >

Numa Sckolah : SMA PGRI 1 METRO

Materi : Tumbuban Lamut (Brvopliyiea)

Tujuan : Lembar observasi ini d olch observer untuk  memperoleh
informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan.

Petunjuk : berilah tanda centang pada kolom (4. 3, 2, 1) scsuai dengan
hasil obscrvasi

Keternngan : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, | = kurang

No Indikator Aspek yang Diamati Hasil

Krs Pengamatan
4 [3 12 |1
1 Mengamati/ 1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
observasi relevan terkait pengamatan tumbuhan
lumut yang ada disekitar sekolah
1.2 peserta didik mengerjakan LKPD sesuai s
d yang dilakukan
1.3  peserta  didik mengamati  dengan
menggunakan panca indera mecngenai \/
tumbuhan lumut
2 Mengelompokkan | 1.1.peserta  didik mencari  ciri-cini | atau
/Klasifikasi perbed dari p an i o
tumbuhan lumut
1.2 peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-ciri atan persamaan \/
dari pengamatan tumbuhan lumut

3 Memprediksi 1.1.peserta didik prediksi \!

lumut berdasarkan teori atau /
klasifikasinya

1.2.peserta  didik memprediksi peranan |
lumut dalam kchidupan sehari-hari

4 Mengukur/ 1.1.peserta didik mengajukan pertanyann

Mengajukan dengan kata apa, mengapa, dimana,
pertanyaan kapan, dan  bagai i




tumbuhan lumut ]

1.2 peserta didik bertanya untuk meminta
penjelasan mengenai tumbuhan lumut

1 3 peserta didik mengajukan pertanyaan \/_
yang berlatar belakang hipotesis

5 Menyimpulkan 1.1 peserta didik dapat menjelaskan atau

data menginterprestasikan hasil pengamatan /

mengenai tumbuhan lumut yang telah

dilakukan

peserta didik dapat menyimpulkan atau

meruncingkan hasil pengamatan \/

mengenai tumbuhan lumut yang telah

dilakukan

.peserta didik membuat hasil laporan

kan dan catatan hasil pengamatan mengenai J
tumbuhan lumut

1.2.peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan \/
dengan tumbuhan lumut

1.3.peserta didik dapat menyusun dan
menyampaikan laporan secara J
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai mmbuhan
lumut

¥

o mengkomunikasi | 1.

Metro, \S Feiamast - 2023

Observer

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswn

Mubomeds  Foozt
et Jisawan

Nama Observer
Nama Siswi
Kelas

£

Nama Scekolah : SMA PGRI 1 METRO

Materi = Twnbuhan Lumul (Bryvoepfyial

Tujunn : Lembar observasi ini diisi olch obszerver untuk memperoleh
informasi mengenai kelerampilan prosca saina siswa dalam kegiatan
pengamatan.

Petunjule : berilah tandn centang pada kolom {4, 3, 2, 1) sesuai dengan
hasil observasi

Keterangan : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, | = kurang

No Indikator Aspek yang Dinmati Hasil

KPS Tengamatan

4 2 1

1 Mengamati/ 1.1 peserta didilt mengumpulkan data yang

3
observasi relevan terkait pengamatan tumbuhan -q/
Jumwt yang ada disekitar sekolah
1.2 peserta didik mengerjakan LEPD sesuai \/
dengan yang dilakukan
1.3  peserta didik  mengamati dengan
menggunakan panea indera mengenai \/
tumbuhan lumut

klasifikasinya
1.2.pesertn didik  memprediksi  peranan
Iumut dalam kehidupan sehari-hari
1.i.peserta didik mengajukan pertanyaan
Mengajukan dengan kata apn, mengapa, dimana, ~1
L pertanyaan kapan, dan b i i

2 Mengelompokkan | 1.1.peserta  didik mencan  ciri-ciri | atau
felasifikasi perbed dari i o
tumbuhan lumut
1.2.peserta didik mengelompolkdean
berdasarkan ciri-ciri atau persamaan g
dari pengamatan t lumut
3 Memprediksi 1.1 peserta didik memprediksi tumbuhan v/
Turnut berdasarkan teori atay
v

4 Mengukur




tumbuhan Tumut

1.2 peserta didik bertanya untuk menunta \/
penjel. it Tumut
1.3 peserta didik mengajukan pertanyaan \/
yang berlatar belakang hipotesis
5 Menyimpulkan 1.1.peserta didik dapat menjelaskan atau
data i ¥ hasil peng P4

¥
mengenai tumbuhan lumut yang telah

1.2 peserta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan v
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilalcukan

kan

6 mengkomunikasi | 1.1.peserta didik membuat hasil laporan

dan hasil p B i /
tumbuban lumut

I.2.peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan d

dengan tumbuhan lumut

I.3.peserta  didik dapat menyusun dan
menyampaikan laporan secara <
sistematis dan jelas serta menjclaskan
hasil p i bul
lumut

Metro, I§ Fo_m:'- 2 202;
Observdgr

Lembar Obscrvasi Keterampilan Proses Sains Siswa

Nama Observer
Nama Siswa

Rizee Evpalda Pacnsza b’
Srgan Acchansyahs

Kclas

Namna Sckolah H g‘l\\/h\ PGRI | METRO

Mnateri : Tumbuhan Lumut ¢Brepinta)

Tujunn : Lembar observasi ini diisi oleh observer untuk memperoleh
informasi mengenai kcterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan.

Petunjuk : berilah tanda centang pada kolom (4, 3, 2, 1) sesuai dengan
hasil observasi

Kecterangan : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

No Indikator Aspek yang Diamati Hasil

Krs Pengamatan

4 |3 |2 1
1 Mengamati/ 1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
observasi relevan terkait pengamatan tumbuhan

lumut yang ada disckitar sekolah

1.2 peserta didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan pengamatan yang dilakukan

1.3 peserta didik mengamati dengan
menggunakan panca indera mengenai
tumbuhan lumut

/klasifikasi

2 Mengelompokkan | l.1.peserta didik mencari ciri-ciri  atau

perbedaan dari pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

1.2.peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-cirli  atau persamaan
dari pengamatan tumbuhan lumut

AN ANAN

3 Memprediksi

1.1.peserta didik memprediksi tumbuhan

Mengajukan
pertanyaan

Tumut berdasarkan teori atau e
klasifikasinya
1.2 peserta didik ediksi  p 1 D
lumut dalam kehidupan sehari-hari
4 Mengukur/ 1.1.peserta didik mengajukan pertanyaan /

dengan kata apa, mengapa, dimana,
kapan, dan  bagaimana  mengenai




_tumbuhan Tumut

I—J:i{quial didik bertanya untuk m

penjelasan mengenai tumbuhan I

1.3 peserta didik mengajukan  pertanyaan
yang berlatar belakang hipotesis

7

data

Menyimpulkan

1.1 peserta didik dapat menjelaskan atau
menginterprestasikan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

1.2, peserta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan
mengenal tumbuban lumut yang telah
dilakukan

kan

mengkomunikasi

1.1 peserta didik membuat hasil laporan
dan ecataton hasil pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

1.2 peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan
dengan tumbuhan lumut

1.3 peserta didik dapat menyusun dan
menyampaikan laporan sccara
sistematis dan jeclas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
lumut

S

Metro, \g "UONM— 2023

Observer

dn

Rz Dpmda

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa

Nama Obscrver

20 _ Ada parmsaan’
T Swussn

Nama Siswa H

Kelas 3.5

Nama Sckolah MA PGRI | METRO

Muteri : Tumbuhan Lumut (Bryophyia)

Tujuan : Lembar observasi ini diisi oleh obscrver untuk memperoleh
informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan.

Petunjuk : berilal tanda centang pada kolom (4, 3, 2, 1) scsuai dengan
hasil obseryasi

Keternngan : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, | = kurang

No Indikator Aspcek yang Dinmati Hasil
KPS Pengamatan
4 3 2 1
1 Mengamaty/ 1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
obscrvasi relevan terkait pengamatan tumbuhan J
Tumut yang ada disekitar selkolah
1.2 peserta didik mengerjakan LKPD sesuai /
dengan pengamatan yang dilakukan
1.3 peserta didik mengamati  dengan
menggunakan panca indera mengenai \/
tumbuhan Tumut
2 Mengelompokkan | 1.1 peserta  didik mencari  ciri-ciri  atau
/klasifikasi perbedaan dari pengamatan mengenai \/
tumbuhan lumut
1.2 pescrta didik mengelompokkan
berdasarkan  ciri-ciri  atau  persamnan \/
dari pengamatan tumbuhan lumut
3 Memprediksi I.1.peserta didik mempredikst tumbuhan
lumut berdasarkan teori atau \/
klasifikasinya
1.2 peserta didik  memprediksi  peranan \/
Tumut dalam kehidupan sehari-hari
4 Mengukur/ 1.1.peserta didik mengajukan pertanyaan
Mengajukan dengan kata apa, mengapa, dimana, v
L pertanyaan kapan, dan bagaimana mengenai




tumbuhan lumut

T.2.pescrla didik bertanya untuk meminta A
jel i tumbuhan lumut

yang berlatar belakang hipotesis

peny
1.3.pescrta didik mengajukan  pertanyaan \/

data

5 Menyimpulkan 1. 1.peserta didik  dapat menjelaskan atau

menginterprestasikan hasil pengamatan /
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

1.2.peserta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan ]
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

kan

6 mengkomunikasi 1.1.peserta didik membuat hasil laporan

dan catatan hasil pengamatan mengenai \/
tumbuhan lumut

I 2.peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan 7]
dengan tumbuhan lumuat

1.3.peserta didik dapat menyusun dan
menyampaikan laporan sccara o
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
lumut

Metro, & Teboa 2,
Observer § 5

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa

Nama Observer
Nama Siswa
Kelas

Nama Sekolah
Materi

Tujuan

Petunjuk

Keterangan

Rira  Lipritda sl
/‘A\lhnmmsﬂA\-Oc:;“;rf

o<
: SMA PGRI | METRO
+ Tumbuhan Lumut (Bryoplyta)
. Lembar observasi ini diisi oleh observer untuk memperoleh
informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan.
: berilah tanda centang padn kolom (4, 3, 2, 1) sesuai dengan
hasil obscrvasi
: 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

No Indikator
Krs

Aspek yvang Diamati Hasil
Pengamatan
4 2 1

1 Mengamati/
obscrvasi

1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
relevan terkait pengamatan tumbuhan
lumut yang ada disckitar sekolah

1.2 peserta didik mengerjakan LKPD scsuai

dengan pengamatan yang dilakukan

1.3 peserta didik  mengamatt  dengan

menggunakan panca andera mengenai

rumbuhan lumut

/clasilikass

2 Mengelompokkan | 1.1.peserta  didik mencari  ciri-ciri  atau

perbedaan dari pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

1 2 peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-ciri  atau  persamaan
dari pengamatan tumbuhan lumuat

3 Memprediksi

1.1 peserta didik memprediksi tumbuhan
Tumut berdasarkan teori atau
klasifikasinya

1.2 peserta  didik  memprediksi  peranan
lumut dalom kehidupan sehari-hari v

AENEAENL Y.

4 Mengukur/
Mengajukan
L pertanyaan

1.1 peserta didik mengajukan pertanyaan
dengan kata apa, mengapa, dimana, \/
lapan, dan b i i

2023



tumbuhan lumut

1.2.peserta didik bertanya untuk meminta
] lumut

peny &
1.3 peserta didik mengajukan pertanyaan
yang berlatar belakang hipotesis

S Menyimpulkan
data

1.1 peserta didik dapat menjclaskan atau
menginterprestasikan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah

dilakukan |

a3

1.2 peserta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

kan

6 mengkomunikasi

1.1.peserta didik membuat hasil laporan
dan catatan hasil pengamatan mengenai
mwmbuhan lumut

1.2 peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan
dengan tumbuhan lumut

I.3.peserta didik dapat menyusun dan
menyampaikan laporan secara
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
lumut

Metro, (& Fehan

Observer

2022

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sainy Siswa

Nama Obscrver
Nama Siswa

Rian ©9tda ParasDan’
QQ*\—n Ramadan:

el :

:a:l: Sekolah : §MA PGRI | METRO

Materi : Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Tujuan . Lembar observasi ini dusi oleh observer untuk memperoleh
informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan.

Petunjuk : berilah tanda centang pada kolom (4, 3, 2, 1) sesuai dengan
hasil obscrvas:

Keterangan : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, | = kurang

No Indikator Aspek yang Diamati Tlasil
KPS Pengamatan
4 2 1
1 Mengamati/ 1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
observasi relevan terkait pengamatan tumbuhan

lumut yang ada disekitar sekolah

1.2 peserta didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan p yang dilakukan

1.3 pescria didik  mengamati  dengan
menggunakan panca indera mengenai

tumbuhan lumut

/klasifikasi

2 Mengelompokkan

1.1 peserta didik mencari ciri-ciri  atau
faan dari

perb p an mengenai
tumbuhan lumut

1.2.peserta  didik mengelompokkan
berdasarkan  ciri-ciri  atau  persamaan

dari pengamatan tumbuhan lumut

3 Memprediksi

1.1 peserta didik memprediksi tumbuhan
lumut berdasarkan teori atau
klasifikasinya

AEVRIRNLIE N,

1.2 peserta didik  memprediksi  peranan
lumut dalam kehidupan sehari-hari

4 Mengukur/
Mengajukan
pertanyaan

1.1 peserta didik mengajukan pertanyaan
dengan kata apa, mengapa, dimana,
kapan, dan b i a mengenai




tumbuhan lumut

1.2 peserta didik bertanya untuk meminta J
penjelasan mengenai tumbuhan lumut

1.3.peserta didik mengajukan  pertanyaan o
yang berlatar belakang hipotesis

5 Menyimpulkan 1.1 peserta didik dapat menjelaskan atau

daw menginterprestasikan hasil pengamatan =
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

1.2.peserta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan ~7
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

G mengkomunikasi 1.1.peserta didik membuat hasil laporan

kan dan catatan hasil pengamatan mengenai ]
tumbuhan lumut

1.2.pescrta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan Y4
dengan tumbuhan lumut

1.3.peserta  didik  dapat  menyusun dan
menyampaikan laporan secara J
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
Tumut

SN0

Metro, \S Tdoruac 2023
Observer

Lembar Obscrvasi Keter T Proses Sains Siswa

Nama Observer H o {wnl&:\ P -
Nama Siswa : W Ank nyanite -
Kelas I x

Nama Sckolah : SMA PGRI 1| METRO

Materi : Tumbuhan Lumut (Bryophyvia)

Tujuan . Lembar observasi ini disi oleh observer untuk memperolch
informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan.

Petunjuk - berilah tanda centang pada kolom (4, 3, 2. 1) sesuai dengan
hasil observasi

Keterangan : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

No Indikator Aspek yang Diamati Hasil

KPS Pengamatan

4 |3 |2 1

1 Mengamati/ 1.1 peserta didik mengumpulkan data yang

observasi relevan terkait pengamatan tumbuhan <

lumut yang ada disekitar sckolah

1.2 pesertia didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan pengamatan yang dilakukan

1.3 peserta didik mengamati dengan
menggunakan panca indera mengenai
tumbuhan lumut

2 Mengelompokkan | 1.1 peserta  didik  mencari  ciri-cirt - atau

/klasifikasi perbedaon dari pengamatan  mengenai
tumbuban lumut

1.2 peserta didik mengelompokkan
berdasarkan  ciri-ciri atau  persamaan
dari pengamatan tumbuhan lumut

3 Memprediksi 1.1.peserta didik memprediksi tumbuhan
lumut berdasarkan tcori atau
klasifikasinya

1.2 peserta  didik memprediksi  peranan
lumut dalam kehidupan sehari-hari

-4 Mengukur/ 1.1.peserta didik mengajukan pertanyaan

Mengajukan dengan kata apa, mengapa, dimana, ~

pertanyaan kapan, dan bagaimana  mengenai

AEAEIRYRL




tumbuhan lumut
1.2.pescrta didik bertanya untuk meminta
penjel mengenai tumbuhan lumut
1.3.peserta didik mengajukan pertanyaan P
yang berlatar belakang hipotesis

<
| 1L

Menyimpulkan
data

1.1.pescrta didik dapat menjelaskan atau
menginterprestasikan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah !
dilakukan |

1.2.peserta didik dapat menyimpulkan atau ‘|
meruncingkan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

mengkomunikasi
kan

S
e
1.1 peserta didik membuat hasil laporan
dan catatan hasil pengamatan mengenai \/
tumbuhan lumut
1.2.peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan /
dengan tumbuhan lumut
1.3 peserta didik  dapat menyusun dan
menyampaikan laporan secara v
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenal tumbuhan
lumut

Metro, 5 fepruan 2023

Observer

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa

Nama Observer
Namn Siswa

Kel

Nama Sckolah
Materi

Tuj

Petunjuk

Keterangan

: Raa ol A R
: eep Sf‘:sn» T

<

: SMA PGR1 1 METRO

: Tumbuhan Lumut (Bryephyta)

: Lembar observasi imi diisi oleh observer untuk memperoleh
informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan,

: berilah tanda centang pada kolom (4, 3, 2, 1) sesuai dengan
hasil observasi

: 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

No

Indikator
KPS

Aspek yang Diamati Hasil
| Pengamatan
3 2 1

Mengamati/
observas:

1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
relevan terkait pengamatan tumbuhan %
Ilumut yang ada disekitar sekolah

1.2 peserta didik mengerjakan LEKPD sesuai ]
dengan pengamatan yang dilakukan

1.3 peserta didik mengamat  dengan
menggunakan panca indera mengenai
tumbuhan lumut

/Klasifikasi

Mengelompokkan | 1.1.peserta  didik  mencan  ciri-ciri - atau

perbed dari peng; an mengenai
tumbuhan lumut
1.2 peserta didilke mengelompokkan

berdasarkan ciri-ciri atau  persamann
dari pengamatan tumbuhan lumut

SEYE YR

3 Memprediksi 1.1 peserta didik memprediksi tumbuhan
Tuamut berdasarkan tcori atau
klasifikasinyn
1.2 peserta  didik  memprediksi  peranan
lumut dalam kehidupan sehari-hari ~
4 Mengukur/ 1.1.pesertn didik mengajukan pertanyaan [
Mengajukan dengan kata apa, mengapa, dimana, v
pertanyaan kapan, dan  bagaimana mengenai _l




tumbuhan Tumut
1.2 pescrta didik bertanya untuk meminta f
penjelasan mengenai tumbuhan lumut
1.3 peserta didik mengajukan  pertanyaan \/*
yang berlatar belakang hipotesis

1.1.peserta didik dapat menjelaskan atau

Menyimpulkan

data menginterprestasikan hasil pengamatan ey
mengenai tumbuhan lumut yang tclah
dilakukan

1.2 peserta didik dapat menyimpulkan atau

meruncingkan hasil pengamatan )
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

mengkomunikasi 1.1 peserta didik membuat hasil laporan

kan dan catatan hasil pengamatan mengenai /

tumbuhan lumut
1.2 peserta didik dapat mendiskusikan hasil

kegiatan pengamatan yang berkaitan ~
dengan tumbuhan lumut
I.3.peserta didik  dapat menyusun dan \/

menyampaikan laporan secara
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
Tumut

Metro, \& Tdoran 2022

Observer



Nama Observer
Nama
Kelas
Nama Sekolah

Materi
Tujuan : Lembar observasi

Petunjuk 3

Keterangan

Lembar

Siswa :

Observasi K pilan Proses

Riaa EAT TNV N wmsib\\«-
SW Macsasdn -

: SMIA PGRI | METRO
: Tumbuhan Lumut (Bryophyvia)

ini diisi oleh

Siswa

observer untuk memperoleh

informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan.

hasil
14 =

berilah tanda centang pada kolom (4, 3, 2,

observasi
sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

1D}

sesuai dengan

No

Indikator
KPS

Aspek yang Diamarti

Pengamatan

Hasil

4

3 2 1

Mengamaty/
observasi

1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
relevan terkait pengamatan tumbuhan
lumut yang ada disekitar sckolah

e

1.2 peserta didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan pengamatan yang dilakukan

1.3 peserta  didik mengamati  dengan
menggunakan panca indera mengenai

tumbuhan lumut

/klasifikasi

Mengelompokkan

1.1.peserta didik mencari ciri-ciri  atau
perbedaan dari pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

1.2 peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-ciri atau  persamaan
dari pengamatan tumbuhan lumut

LR SEY

Memprediksi

1.1.pescrta didik memprediksi tumbuhan
lumut berdasarkan teori atau
klasifikasinya

1.2 peserta didik memprediksi peranan
lumut dalam kehidupan sehari-hari

s/

Mengukur/
Mengajukan
pertanyaan

1.1.peserta didik mengajukan pertanyaan
dengan kata apa, mengapa, dimana,
kapan, dan bagaimana mengenai

AN

tumbuhan lumut

1.2.peserta didik bertanya untuk meminta
penjelasan mengenai tumbuhan lumut

1.3.peserta didik mengajukan pertanyaan
yang berlatar belakang hipotesis

Menyimpulkan
data

1.1._peserta didik dapat menjclaskan atau
menginterprestasikan hasil pengamatan
mengenai tummbuhan lumut yang telah
dilakukan

1.2 _peserta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan
mengenail tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

mengkomunikasi
kan

1.1.peserta didik membuat hasil laporan
dan catatan hasil p " i
tumbuhan Tumut

1.2 peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan
dengan tumbuhan lumut

1.3.peserta didik dapat menyusun dan
menyampaikan laporan sceara
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
lumut

Metro, 5 Teonme”

Observer
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L.embar Obscrvasi Keterampilan Proses Sains Siswa

Nama Obscrver
Nama Siswa
Kelas

Nama Sckolah
Materi

Tujuan

Petunjuk

Keterangan

Qian  Llpcida patsilabn
putR suwvia Bestan

><
: SMA PGRI 1 METRO
: Tumbuhan Lumut ¢(Brayepliyia)
: Lembar observasi ini diisi oleh observer untuk memperoleh
informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan.
: beriloh tanda centang pada kelom (4, 3, 2,
hasil observasi
: 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, | = kurang

1) sesuai dengan

Krs

No Indikator

Tasil
Pengamatan
2 1

Aspek yang Diamati

4

observasi

1 Mengamati/

1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
relevan  terkait pengamatan tumbuhan
Tumut yang ada disckitar sckolah

1.2 peserta didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan pen natan yang diloakukan

1.3 pesertn didik mengamatt dengan
mengeunakan panca indera mengenai
tumbuhan lamut

/klusifikasi

2 Mengelompokkan

I.1.peserta didik  mencari  ciri-ciri atau
perbedaan dari pengamatan mengenai
mmbuhan lumut

1.2 peserta didik mengelompokkan
berdasarkan  ciri-ciri atau persamaan g
dari pengamatan tumbuhan lumut

R LR

3 Memprediksi

I.1.peserta didik memprediksi  tumbuhan
Tumut berdasarkan tcori atau
klasifikasinya

1.2.peserta didik  memprediksi  peranan
Tumut dalam kehidupan sehari-hari

% N

4 Mengukur/

pertanyaan

Mengajukan

1.1.peserta didik mengajukan pertanyaan
dengan kata apa, mengapa, dimana, o]
kapan, dan bagai = i

tmbuhan lumut
1.2 peserta didik bertanya untuk meminta
penjel 2 i tumbuban lumut
1.3.peserta didik mengajukan pertanyaan o
yang berlatar belakang hipotesis

data

5 Nenyimpulkan

1.1.peserta didik dapat menjelaskan atau
menginterpr ik hasil pen
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

1.2 pescrta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

kan

6 mengkomunikasi

1.1.peserta didik membuat hasil laporan
dan catatan hasil pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

1.2 peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan yang berkaitan
1 tumbuban lumut

1.3.peserta didik dapat menyusun dan
menyampaikan laporan secara
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
lumut

LIRIS L &L S

Metro, o (-'abnmn—
Observer

Ay -

Wmida P
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Nama Observer
Nama Siswa
Kelas

Nama Sekolah
Materi

Lembar Observasi Keterampilan Proscs Sains Siswa

: 2324 Dipalda parasian

s NA/A Teseptiana

: S’.\((.-\ PGRI | METRO

: Tumbuhan Lumut (Brmoplnra)

: Lembar observasi ini diisi oleh observer untuk memperoleh

Tujuan )
intformasi mengenar keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan,

Petunjuk : berilah tanda centang pada kolom (4, 3, 2, 1) sesuai dengan
hasil observasi

Keterangan : -4 = sangat baik, 3 = baik. 2 = cukup, | = kurang

No Indikator Aspek yang Dianmati Hasil
KPS Pengamatan
4 |3 |2 1
1 Nengaman/ 1.1 pescrta didik mengumpulkan data yang
observasi relevan terkait pengamatan tumbuhan J
lumut yang ada disckitar sckolah
1.2 pesena didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan pengamatan yang dilakukan
1.3 peserta didik mengamati dengan
mengeunakan panca indera mengenai
mmbuhan Iumut
2 Mengelompokkan | 1.1.peserta didik mencari  ciri-ciri  atau
/klasifikasi perbedaan dari pengamatan mengenai

tumbuhan lumut

1.2 peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-ciri atau persamaan
dari pengamatan tumbuhan lumut

3 Memprediksi

1.1.peserta didik memprediksi tumbuhan

NANEYENIR

lumut berdasarkan teori atau
klasifikasinya
1.2 peserta didik memprediksi peranan

lumut dalam kehidupan sehari-hari

pertanyaan

4 Mengukur/
Mengajukan

Sl &

1.1.peserta didik mengajukan pertanyaan
dengan kata apa, mengapa, dimana,
kapan, dan bagaimana mengenai

tumbuban lumut
1.2 peserta didik bertanya untuk meminta J
penjelasan mengenai tumbuhan lumut
1.3.pescrta didik mengajukan  pertanyaan
yang berlatar belakang hipotesis

N

data

3 Menyimpulkan

T.1.peserta didik dapat menjelaskan atau
menginterprestasikan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

1.2.peserta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamalan g
mengenai twmbuhan lumut yang telah
dilakukan

i

kan

6 mengkomunikasi

1.1.peserta didik membuat hasil laporan
dan catatan hasil pengamatan mengenai
tumbuhan Iuimut

1.2 peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan pengamatan  yang berkaitan
dengan tumbuhan lumut

1.3 peserta didik dapat menyusun dan
menymmpaikan laporan scecara 1
sistcmatis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
lumut

N

N

Metro, (& ;W-

Observer,



Nama Observer
Nama Siswa
Kclas

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa

RKR“ Lw% P~rasilah ”
MWL Suguas 4o

Nama Sckolah
Materi
Tujuan

Petunjuk

Keterangan

><
: SMA PGRI | METRO

s Tumbuhan Lumut (Bryophyia)

Lembar observasi

ini diisi oleh

observer untuk memperolch

informasi mengenai keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pengamatan.

: beriluh tanda centang pada kolom (4, 3, 2,
hasil observasi

: 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

1) sesuai

dengan

No
KPS

Indikator

Aspek yang Diamati

Hasil

Pengamatan

4

3 2

1 Mengamati/
observasi

1.1 peserta didik mengumpulkan data yang
relevan terkait pengamatan tumbuhan
lumut yang ada disekitar sekolah

v

1.2 peserta didik mengerjakan LKPD sesuai
dengan pengamatan yang dilakukan

1.3 peserta didik mengamat dengan
menggunakan panca indera mengenai

tumbuhan lumut

/klasifikasi

2 Mengelompokkan

1.1.peserta didik mencari cin-ciri atau
perbedaan dari pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

1.2.peserta didik mengelompokkan
berdasarkan ciri-ciri  atau  persamaan
dari pengamatan tumbuban lumut

3 Memprediksi

1.1.peserta didik memprediksi tumbuhan
Tumut berdasarkan teori atau
klasifikasinya

1.2 peserta didik memprediksi peranan
lumut dalam kehidupan schari-hari

SESESTSSS

4 Mengukur/
Mengajukan
pertanyaan

1.1.peserta didik mengajukan perlanyaan
dengan kata apa, mengapa, dimann,

kapan, dan bagaimana mengenai

tumbuhan lumut

1. 2.peserta didik bertanya untuk meminta
penjelasan mengenai tumbuhan lumut

1.3 peserta didik mengajukan  pertanyaan
yang berlatar belakang hipotesis

NS

data

5 Menyimpulkan

1.1.pescrta didik dapat menjelaskan atau
menginterprestasikan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

1.2.pescrta didik dapat menyimpulkan atau
meruncingkan hasil pengamatan
mengenai tumbuhan lumut yang telah
dilakukan

kan

6 mengkomunikasi

I.1.pcserta didik membuat hasil laporan
dan catatan hasil pengamatan mengenai
tumbuhan lumut

1.2 peserta didik dapat mendiskusikan hasil
kegiatan  pengamatan  yang berkaitan
dengan tumbuhan lumut

1.3.peserta didik  dapat  menyusun  dan
menyampatkan laporan secara
sistematis dan jelas serta menjelaskan
hasil pengamatan mengenai tumbuhan
Tumut

Metro, (H Q‘w‘vﬂn’

Observer

2023
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B 7 7
Proses menjelaskan materi tumbuhan lumut




;‘ A v ﬁ!

amati tumbuhan lumut yang ada disekitar sekolah

Peserta didik meng



Peserta didik mencari klasifikasi tumbuhan lumut yang ada disekitar sekolah




Peserta didik memberikan tanggapan dari hasil pengamatan dari kelompok lain
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